
STUDI KELAYAKAN PENDIRIAN PERDAGANGAN ECERAN 

“SEPATU” 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Disusun Guna Memenuhi Persyaratan Ujian 

Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi Pada Program Studi Manajemen 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi GICI 

 

 

 

Oleh: 

 

KEVIN KENT 

NIM: 241.14.04936 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI 

DEPOK 

2018 



ii 

 

 
 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI GICI 

DEPOK 

 

 

PERSETUJUAN DAN PENGESAHAN 

 

Skripsi Berjudul 

 

STUDI KELAYAKAN PENDIRIAN PERDAGANGAN ECERAN 

“SEPATU”  

 

 
Oleh: 

 

Nama   :  KEVIN KENT 

NIM   :  241.14.04936 

Program Studi  :  Manajemen 

 

 

Telah Disetujui dan Disahkan di Depok Pada Tanggal________________2018 

 

 

              Dosen Pembimbing                       Menyetujui, 

         Dosen Penguji 

 

 

 

 
Dr. Ahmad Subagyo, SE, MM, CRBD         
 

 

Mengesahkan, 

Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi GICI 

 

 

 

DR. Ahmad Subagyo, SE, MM, CRBD 

 



iii 

 

 
 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI GICI 

DEPOK 

 

Skripsi Berjudul 

 

STUDI KELAYAKAN PENDIRIAN PERDAGANGAN ECERAN 

“SEPATU” 

 
Oleh: 

 

Nama   :  KEVIN KENT 

NIM   :  241.14.04936 

Program Studi  :  Manajemen 

 

 

Telah Dipertahankan di Hadapan Sidang Tim Penguji Skripsi, Pada: 

 

Hari  : 

Tanggal : 

Waktu  : 

 

DAN YANG BERSANGKUTAN DINYATAKAN LULUS 

 

Tim Penguji Skripsi 

 

Ketua   :  ___________________________ (.......................................) 

 

Anggota I  :  ___________________________ (.......................................) 

 

Anggota II  :  ___________________________ (.......................................) 

 

 

 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi Manajemen 

 

 

 

 

 

Eko Wahyu Widayat, S.Si, SE, MM 



iv 

 

PERNYATAAN 
 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama   :  KEVIN KENT 

NIM   :  241.14.04936 

Program Studi  :  Manajemen 

Nomor KTP  :  327602111960007 

Alamat :  Jl. Mampang Prapatan 

    Mampang, Kecamatan Pancoran Mas, Kota Depok 

 

Dengan ini menyatakan bahwa; 

 

1. Skripsi yang berjudul Studi Kelayakan Pendirian Perdagangan Eceran Sepatu ini 

merupakan hasil karya tulis saya sendiri dan bukan merupakan hasil karya orang 

lain (plagiat). 

 

2. Memberikan ijin hak bebas Royalti Non-Ekslusif kepada Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi GICI untuk menyimpan, mengalihmediakan atau mengalihformatkan, 

mengelola, mendistribusikan skripsi ini melalui internet dan atau media lain bagi 

kepentingan akademis baik dengan maupun tanpa sepengetahuan saya sebagai 

peneliti. 

 

Dengan pernyataan ini saya buat dengan penuh rasa tanggung jawab dan saya bersedia 

menerima konsekuensi dalam bentuk apapun sesuai dengan aturan yang berlaku 

termasuk dicopot gelar kesarjanaan saya apabila di kemudian hari diketahui bahwa 

pernyataan ini tidak benar adanya. 

 

 

        Depok, 05 Juli 2018 

 

 

 

 

 

          KEVIN KENT 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



v 

 

ABSTRAK 
 

  

KEVIN KENT. 241.14.04936. Studi Kelayakan Pendirian Perdagangan Eceran 

“Sepatu”. Program Studi Manajemen. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi GICI 

Depok. 2018. 

          

 

Seiringnya berkembangnya mode pemakaian sepatu saat ini membuat masyarakat 

khususnya para remaja tidak ingin tertinggal, bahkan beberapa remaja ingin menjadi 

trend setter dengan menggunakan sepatu yang unik. Melihat peluang ini, banyak 

yang menanggap usaha sepatu ini cukup menjanjikan dan sudah mulai terlihat 

produsen lokal yang ikut bersaing dengan produsen asing untuk menarik minat 

konsumen. Untuk menjaga kelangsungan hidup dari suatu usaha maka diperlukan 

adanya studi kelayakan bisnis untuk melihat apakah usaha yang akan dijalankan layak 

atau tidak.  

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksploratif, dengan metode pengumpulan data 

penelitian kepustakaan, wawancara, kuesioner dan observasi lapangan. Dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah produk yang ditawarkan marketable?, apakah produksi 

yang dilakukan sudah sesuai?, apakah SDM yang tersedia qualified?, badan hukum 

apa yang paling sesuai?, apakah usaha ini profitable?, dan apakah usaha ini layak 

untuk dijalankan 

Hasil analisis studi kelayakan di aspek pasar, aspek SDM, aspek produksi, dan aspek 

hukum sudah dianggap layak, khususnya di aspek keuangan. Dalam laporan laba 

rugi, pada tahun pertama mengalami kerugian lalu pada tahun kedua mulai 

mengalami keuntungan dan terus meningkat tiap tahunnya. Untuk analisis rasio 

sendiri juga bisa dinyatakan layak, dari current ratio yang pada tahun pertama 

menunjukan angka 2,03 dan meningkat di tahun berikutnya, lalu quick ratio yang 

tahun pertama berada di 1,57 dan meningkat juga di tahun berikutnya. Untuk profit 

margin, ROI, dan ROE pada tahun pertama mendapat nilai negatif karena kerugian 

usaha pada tahun pertama namun mengalami peningkatan pada tahun berikutnya. 

Pada analisis payback period juga dianggap layak karena waktu yang diperlukan 

kurang dari 5 tahun yaitu 3 tahun dan 7 bulan. Analisis NPV juga dianggap layak 

karena nilainya yang positif, untuk IRR dianggap layak karena lebih dari 10% yaitu 

sebesar 24%, yang terakhir PI atau Profitability Index juga dianggap layak dengan 

angka 1,958368357 dan lebih dari 1. 

 

 

 

 

Kata kunci : Studi Kelayakan, Pasar, SDM (Sumber Daya Manusia), Produksi, 

Hukum, Keuangan, PI (Profitability Index), NPV (Net Present Value), PP 

(Payback Period). 
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ABSTRACT 

 

 

KEVIN KENT. 241.14.04936. Feasibility Study of The Establishment of The Shoes 

Retail. Program Study of Management. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi GICI 

Depok. 2018. 

  
 

Along with the development fashion of wearing shoe today makes people especially 

teenagers do not want to be left behind, even some teenagers want to be a trend setter 

with unique shoes. Seeing this opportunity, many people consider the shoe business is 

quite promising and has begun to see local producers who come to compete with foreign 

manufacturers to attract consumers. To maintain the viability of a business it is 

necessary to have a business feasibility study to see whether the business to be run 

feasible or not. 

 

This research is a type of explorative research, with data collection method of library 

research, interview, questionnaire and field observation. With the aim to find out 

whether the product offered marketable ?, whether the production is appropriate ?, are 

the human resources has qualified ?, what is the most appropriate legal entity ?, 

whether the business is profitable ?, and whether the business is feasible to run. 

 

The result of feasibility study analysis in market aspect, human resource aspect, 

production aspect, and legal aspect have been considered feasible, especially in finance 

aspect. In the income statement, in the first year of losses ago in the second year began 

to experience profits and continues to increase each year. For the ratio analysis itself 

can also be declared feasible, from the current ratio which in the first year showed the 

number 2.03 and increased in the next year, then quick ratio of the first year was at 1.57 

and increased also in the next year. For profit margin, ROI, and ROE in the first year 

get negative value due to business loss in the first year but increase in the next year. In 

the payback period analysis is also considered feasible because the time required is less 

than 5 years ie 3 years and 7 months. NPV analysis is also considered feasible because 

of its positive value, for IRR is considered feasible because more than 10% is equal to 

24%, the last PI or Profitability Index is also considered feasible with the number 

1.958368357 and more than 1. 

 

 

 

 

 

Keywords : Feasibility Study, market, Human Resources, Production, Law, Finances, 

PI (Profitabilty Index), NPV (Net Present Value), PP (Payback Period). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia semakin membaik, Bank Indonesia (BI) 

memperkirakan pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2018 akan berkisar 

sebesar 5,1 persen sampai 5,5 persen. Sedangkan pemerintah dalam Rancangan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (R-APBN) memproyeksikan pertumbuhan 

ekonomi lebih rendah dibanding perkiraan Bank Indonesia (BI) yaitu sebesar 5,4 persen 

sampai 6,1 persen.  

Untuk konsumsi rumah tangga, Bank Indonesia (BI) secara umum mengumumkan 

konsumsi rumah tangga di Indonesia tahun 2017 cenderung tidak tumbuh jika 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya, namun pada tahun 2018  diprediksi akan 

kembali meningkat. Dari sisi indeks harga Bank Dunia memperkirakan inflasi harga 

konsumen menjadi rata-rata 3,8 persen pada 2017, lalu melonggar menjadi 3,5 persen 

pada 2018. Sedangkan Bank Indonesia (BI) meramalkan, inflasi sebesar 3,5 persen plus 

minus 1,0 persen. 
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Sedangkan untuk nilai atau kurs rupiah, pemerintah menargetkan pada rentang 

Rp13.400 sampai Rp13.700 per dolar Amerika Serikat (AS) atau sedikit melemah 

dibandingkan target tahun ini sebesar Rp13.300 sampai Rp13.600 per dolar AS.  

Dalam perkembangan ekspor dan impor di Indonesia pada bulan November 2017 

jika dibandingkan dengan November 2016 mengalami peningkatan sebesar 13,18 

persen, sedangkan impor mengalami peningkatan sebesar 19,62 persen. perkembangan 

ekspor dan impor terus meningkat dan kontribusi barang modal besar maupun barang 

antara menunjukkan adanya tanda-tanda atau persiapan untuk ekspansi usaha di tahun 

2018. Bank Indonesia memprediksikan kenaikan harga pada September 2017 mengalami 

penurunan. Itu tampak dari nilai Indeks Ekspektasi Harga Umum (IEH) 6 bulan yang 

akan datang sebesar 130,3 persen. Lebih rendah dari 131,3 persen pada bulan 

sebelumnya. 

Bank Indonesia memperkirakan perkembangan penjualan eceran berlangsung pada 

April 2018. Hal itu tercermin dari perkembangan Indeks Penjualan Riil (IPR) sebesar 

5,4 %. Mengenai aspek pendorongnya yaitu grup makanan yang tumbuh 9,2 % . Sedang 

grup nonmakanan diprediksikan tumbuh sebesar 0,1 %. ratio wirausaha Indonesia yang 

pada 2013/2014 lalu masih 1,67 persen kini, berdasarkan data BPS sudah naik menjadi 

3,1 persen, ratio wirausaha sebesar 3,1 persen itu masih lebih rendah dibandingkan 

dengan negara lain seperti Malaysia 5 persen, China 10 persen, Singapura 7 persen, 

Jepang 11 persen maupun AS yang 12 persen.  

Industri tekstil dan produk tekstil (TPT) memiliki potensi yang besar untuk 

tumbuh dan dapat berkembang pada masa yang akan datang, hal ini dinyatakan oleh 

Kementerian Perindustrian. Salah satu jenis usaha dalam industri tekstil yang banyak di 

jalankan oleh wirausaha adalah penjualan eceran sepatu. 

Bisnis sepatu semakin marak di Indonesia. Berbagai model sepatu dengan desain  

baru dikeluarkan oleh produsen tiap harinya. Konsumen produk sepatu juga semakin 

antusias menyambut model - model baru yang dirilis. Tak heran berbagai outlet 

penjualan  produk sepatu tidak pernah sepi.  
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Seiring dengan berkembang pesatnya mode pemakaian sepatu pada zaman 

sekarang, orang-orang terutama anak muda berusaha tidak ketinggalan zaman dalam hal 

pemakaian sepatu dengan mengikuti mode yang sedang menjadi tren.  

Dalam pemakaian sepatu sehari-hari seolah mereka tidak ingin ketinggalan jaman 

dengan tren yang saat ini sedang “in”. Bahkan mereka seringkali mencoba ingin menjadi 

tren setter, dengan memakai sepatu yang unik dan kreatif. Hal ini membuat para anak-

anak muda berlomba-lomba untuk tidak ketinggalan zaman dalam hal pemakaian sepatu.  

Melihat peluang ini banyak yang menganggap bisnis sepatu cukup menjanjikan. 

Bisnis sendiri merupakan usaha menjual barang atau jasa yang dilakukan oleh 

perorangan, sekelompok orang atau organisasi kepada konsumen dengan tujuan utama 

adalah memperoleh keuntungan atau laba. Pada dasarnya bisnis timbul karena adanya 

kebutuhan dan permintaan konsumen. Dengan adanya peluang ini, produsen lokal mulai 

memproduksi sepatu yang kualitasnya tidak kalah dengan buatan luar. Para produsen 

sepatu baik lokal dan asing pun mulai berlomba-lomba untuk menarik minat konsumen 

supaya para konsumen membeli produk mereka dan mendapatkan laba yang besar. 

Untuk menjaga kelangsungan hidup dari suatu bisnis, maka diperlukan adanya 

studi kelayakan bisnis guna untuk melihat seberapa lama bisnis ini dapat bertahan dan 

bersaing dengan produsen lainnya. Studi kelayakan bisnis adalah kegiatan yang 

mempelajari secara mendalam tentang suatu usaha atau bisnis yang dijalankan, dalam 

rangka menentukan layak atau tidaknya bisnis tersebut dijalankan.  

Data dan informasi yang ada akan di teliti dengan sungguh-sungguh, kemudian 

diukur, dihitung, dan dianalisis hasilnya dengan menggunakan metode-metode tertentu. 

Kelayakan suatu bisnis artinya penelitian yang dilakukan secara mendalam tersebut 

dilakukan untuk menentukan apakah usaha yang akan dijalankan dapat memberikan 

manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan. Dengan kata 

lain, usaha atau bisnis yang dijalankan dapat memberikan keuntungan sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan.  
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Keuntungan yang dimaksud dalam perusahaan bisnis adalah keuntungan finansial. 

Namun dalam praktiknya perusahaan nonprofit juga perlu dilakukan studi kelayakan 

bisnis karena keuntungan yang dapat diperoleh bukan hanya dalam bentuk finansial 

tetapi juga nonfinansial. Jadi, dengan dilakukan studi kelayakan bisnis dapat 

memberikan gambaran apakah usaha atau bisnis yang diteliti layak atau tidak layak 

untuk dijalankan. 

Untuk menentukan layak atau tidaknya suatu usaha dapat dilihat dari berbagai 

aspek. Setiap aspek untuk dapat dikatakan layak harus memiliki suatu standar nilai 

tertentu, namun keputusan penilaian tak hanya dilakukan pada satu aspek saja. Penilaian 

untuk menentukan kelayakan harus didasarkan kepada seluruh aspek yang akan dinilai 

nantinya. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai ruang lingkup dan aspek-aspek studi kelayakan bisnis. Dengan judul Studi 

Kelayakan Pendirian Perdagangan Eceran “Sepatu”. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan penelitian yang akan dibahas, maka penulis membatasi permasalah 

yang akan diteliti, yaitu : 

1. Aspek Pemasaran 

a. Kecenderungan permintaan 

b. Peluang pasar 

c. Daya saing produk (Keunggulan) 

d. Marketing mix 4P (Product, Price, Place, Promotion) 

2. Aspek Sumber Daya Manusia 

a. Kualifikasi 

b. Seleksi 

c. Penempatan 

d. Pengembangan SDM 

e. Penilaian SDM 
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3. Aspek Produksi dan Teknologi 

a. Seleksi produk 

b. Pemilihan lokasi 

c. Proses produksi 

d. Sarana dan prasarana (fasilitas) 

e. Layout lokasi/pabrik/kantor 

4. Aspek Keuangan 

a. Kebutuhan modal kerja 

b. Analisis ratio 

c. Analisis investasi 

5. Aspek Hukum 

a. Analisis Legalitas Usaha 

b. Analisis Perijinan Usaha 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka penulis mengidentifikasikan beberapa 

masalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya: 

1. Apakah produk yang ditawarkan Marketable? 

2. Apakah produksi yang dilakukan sudah sesuai? 

3. Apakah sumber daya manusia yang tersedia Qualified? 

4. Badan hukum apa yang paling sesuai? 

5. Apakah usaha ini Profitable? 

6. Apakah usaha ini layak untuk dijalankan? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah produk yang dijual Marketable. 

2. Untuk mengetahui apakah produksi yang dilakukan sudah sesuai. 

3. Untuk mengetahui apakah sumber daya manusia yang ada Qualified. 

4. Untuk mengetahui badan hukum apa yang paling sesuai. 

5. Untuk mengetahui apakah usaha yang dijalankan Profitable. 

6. Untuk mengetahui apakah usaha ini layak atau tidak. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis berharap dapat memberikan manfaat: 

1. Menambah wawasan dan kemampuan berpikir tentang studi kelayakan bisnis. 

2. Studi kelayakan bisnis dapat membantu para pengusaha dalam mendirikan usaha 

baru, mengembangkan usaha yang sedang dibangun, dan dapat menganalisis 

usaha yang sedang dibangun. 

3. Untuk mengamalkan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan oleh penulis serta 

diaplikasikan pada kondisi sebenarnya dilapangan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini meliputi : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang penelitian dan alasan pemilihan 

judul, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penelitian skripsi. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini diuraikan tentang teori-teori yang mendukung penyusunan 

penelitian ini, antara lain pengertian dari studi kelayakan bisnis serta aspek-aspeknya. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi yang digunakan untuk menyelesaikan penelitian ini adalah dengan 

studi pustaka dan studi lapangan. 

BAB IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini memuat tentang hasil dari penelitian yang berisi gambaran umum objek 

penelitian, penyajian data, dan pembahasan masalah. 

BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisi kesimpulan dengan keseluruhan pembahasan dan saran-saran 

yang dapat diberikan untuk masalah yang ada.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pengertian Studi Kelayakan Bisnis 

Studi kelayakan bisnis adalah suatu penelitian yang menyangkut berbagai 

aspek, dimana aspek-aspek tersebut digunakan untuk dasar penelitian studi 

kelayakan dan hasilnya digunakan untuk mengambil keputusan apakah suatu proyek 

atau bisnis dapat dikerjakan atau ditunda dan bahkan tidak dijalankan Sunyoto (2014 

;2). Sedangkan dalam buku Subagyo (2007 ;7), studi kelayakan bisnis adalah 

penelitian yang mendalam terhadap suatu ide bisnis tentang layak atau tidaknnya ide 

tersebut untuk dilaksanakan. 

Ide bisnis memiliki bermacam-macam bentuk, antara lain : 

1. Pendirian usaha baru. 

2. Pengembangkan usaha yang sudah ada, seperti merger, penambahan 

permodalan, pengganti teknologi, pembukaan kantor baru/cabang/perwakilan, 

dan sebagainya. 

3. Pembelian perusahaan dengan cara akuisisi. 

Studi kelayakan bila dilakukan secara professional akan dapat berperan penting 

dalam proses pengambilan keputusan investasi. Selain pelaku bisnis, studi kelayakan 

bisnis juga berguna bagi pihak-pihak lain seperti, pihak investor, pihak kreditor, 

pihak 
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manajemen  perusahaan, pihak pemerintah, dan masyarakat. Beberapa manfaat 

studi kelayakan bisnis, antara lain: 

1. Menghindari resiko kerugian. 

Dengan adanya studi kelayakan bisnis, kerugian dapat dihindari dengan langkah 

menunda atau membatalkan rencana bisnis yang mendapat penilaian tidak layak. 

2. Memudahkan perencanaan bisnis 

Studi kelayakan bisnis dapat membantu untuk menyusun suatu kegiatan bagi 

perusahaan. 

3. Memudahkan pelaksanaan bisnis 

Studi kelayakan bisnis akan berguna untuk merealisasikan program-program 

perusahaan. 

4. Memudahkan pengawasan 

Studi kelayakan bisnis memiliki banyak aspek yang akan diteliti. Laporan dari 

berbagai aspek yang diteliti nantinya akan memudahkan pelaku bisnis untuk 

melakukan pengawasan pada perusahaanya 

5. Memudahkan pengendalian 

Studi kelayakan bisnis juga berguna untuk memudahkan proses pengendalian 

dalam perusahaan. Saat terjadi masalah, pelaku bisnis dapat dengan mudah 

mengetahui permasalahan itu terjadi di aspek mana, selanjutnya bisa dengan 

cepat mengendalikan masalah yang telah muncul dengan solusi berdasarkan 

studi kelayakan bisnis. 

2.2 Perdagangan 

Perdagangan atau perniagaan pada umumnya ialah pekerjaan membeli barang 

dari suatu tempat atau pada suatu waktu dan menjual barang itu ditempat lain atau 

pada waktu yang berikut dengan maksud untuk memperoleh keuntungan. 

Perdagangan adalah tatanan kegiatan yang terkait dengan transaksi barang atau jasa 

di dalam negeri dan melampaui batas wilayah negara dengan tujuan pengalihan ha 

katas barang dan jasa untuk memperoleh imbalan atau kompensasi. 
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Dalam Undang-Undang tentang Perdagangan, perdagangan dibagi menjadi tiga 

jenis, antara lain : 

1. Perdagangan luar negeri 

Perdagangan luar negeri adalah perdagangan yang mencakup kegiatan ekspor 

dan impor atas barang atau jasa yang melampaui batas wilayah negara. Dalam 

perdagangan luar negeri, pemerintah memberikan kebijakan dan 

pengendalian yang diarahkan untuk : 

1) Peningkatan daya saing produk ekspor Indonesia 

2) Peningkatan dan perluasan akses pasar di luar negeri 

3) Peningkatan kemampuan eksportir dan importer sehingga menjadi pelaku 

usaha yang andal. 

2. Perdagangan perbatasan 

Setiap warga negara Indonesia yang bertempat tinggal di wilayah Indonesia 

yang berbatasan lansung dengan negara lain dapat melakukan perdagangan 

perbatasan dengan penduduk negara lain yang bertempat timggal di wilayah 

perbatasan. 

3. Perdagangan dalam negeri. 

Perdagangan dalam negeri adalah perdagangan barang dan jasa dalam 

wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang tidak termasuk 

perdagangan luar negeri. Dalam perdagangan dalam negeri, pemerintah 

mengatur dengan menggunakan kebijakan dan pengendalian yang diarahkan 

pada : 

1) Peningkatan efisiensi dan efektivitas Distribusi 

2) Peningkatan iklim usaha dan kepastian berusaha 

3) Pengintegrasian dan perluasan pasar dalam negeri 

4) Peningkatan akses pasar bagi produk dalam negeri 

5) Pelindungan konsumen. 

2.3 Distribusi 

Distribusi adalah kegiatan penyaluran barang secara langsung atau tidak 

langsung kepada konsumen. Distribusi barang yang diperdagangkan di dalam negeri 



 

 

11 

 

secara langsung atau tidak langsung kepada konsumen dapat dilakukan melalui 

pelaku usaha distribusi. Distribusi barang secara tidak langsung dilakukan dengan 

menggunakan rantai distribusi yang bersifat : 

1. Distributor dan jaringannya 

2. Agen dan jaringannya 

3. Waralaba 

Sedangkan distribusi secara langsung dilakukan dengan menggunakan 

pendistribusian khusus melalui sistem penjualan langsung secara : 

1. Single level 

2. Multilevel. 

Untuk barang dengan hak distribusi ekslusif yang diperdagangkan dengan 

sistem penjualan langsung hanya dapat dipasarkan oleh penjual resmi yang terdaftar 

sebagai anggota perusahaan penjualan langsung. 

2.4 Perdagangan Eceran 

Perdagangan eceran / pengeceran (Retailing) termasuk semua aktivitas dalam 

menjual barang atau jasa langsung ke konsumen akhir untuk kebutuhan pribadi dan 

nonbisnis. Pengecer (retailer) atau toko eceran (retail store) adalah semua badan 

usaha yang volume penjualannya terutama datang dari penjualan eceran. Semua 

organisasi yang menjual kepada konsumen akhir-baik produsen, pedagang grosir, 

cara barang atau jasa dijual atau tempat. 

2.4.1 Jenis Perdagangan Eceran 

Saat ini konsumen dapat berbelanja barangdanjasa pada toko pengecer, 

pengecer nontoko dan organisasi eceran. Jenis-jenis pengecer yang sangat dikenal 

adalah department store. Berikut ini beberapa jenis pengecer, antara lain : 

1. Toko barang khusus, yaitu toko lini produk dijual sempit dengan berbagai 

pilihan yang sama. Seperti toko sepatu, toko bunga, toko pakaian dan toko 

perlengkapan olah raga. 



 

 

12 

 

2. Pasar swalayan, yaitu toko dimana operasinya lebih besar dengan biaya dan 

marjin rendah, tetapi bervolume tinggi. Swalayan dirancang untuk melayani 

semua kebutuhan konsumen seperti makanan dan produk-produk perawatan 

rumah. 

3. Toko kelontong, yaitu toko yang relative kecil dan terletak didaerah pemikiman, 

mempunyai jam buka yang panjang selama tujuh hari selama seminggu, serta 

menjual lini dalam produk bahan pangan yang terbatas dan memiliki tingkat 

perputaran tinggi. 

4. Toko Diskon, yaitu toko yang menjual barang standar dengan harga lebih murah 

karna mengambil marjin yang lebih rendah dan menjual dengan volume yang 

tinggi. Dan umumnya menjual merek nasional, bukan barang bermutu rendah. 

5. Pengecer off-price, yaitu toko dimana membeli dengan harga yang lebih rendah 

dari pada harga pedagang besar dan menetapkan harga untuk konsumen lebih 

rendah dari pada harga eceran, sering merupakan barang sisa, berlebih dan tidak 

regular yang diperoleh dengan harga yang lebih rendah dari produsen atau 

pengecer lainnya. 

6. Toko Super ( Super store ), yaitu toko yang rata-rata memiliki ruang jual yang 

sangat luas dan bertujuan untuk memenuhi semua kebutuhan konsumen akan 

produk makanan dan bukan makanan yang dibeli secara rutin. Toko super dapat 

dibedakan menjadi : 

a. Toko Kombinasi, merupakan difersifikasi usaha swalayan ke bidang obat-

obatan. 

b. Pasar Hiper, yaitu toko yang menggabungkan prinsip-prinsip pasar 

swalayan, toko diskon serta pengecer gudang, ragam produk nya lebih dari 

sekedar barang-barang rutin yang dibeli tapi meliputi mebel, peralatan besar 

dan kecil, pakaian dan beberapa jenis lainnya. 

7. Ruang Pameran, yaitu menjual banyak pilihan produk bermerek, mark-up tinggi, 

perputaran cepat dengan harga diskon. Pelanggan memesan barang tersebut dari 

suatu area pengambilan barang di toko itu. 

Pengecer memposisikan diri mereka menawarkan satu dari empat tingkat 

layanan. 
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1. Swalayan, adalah dasar dari semua operasi diskon. Banyak konsumen bersedia 

untuk melakukan proses mencari, membandingkan dan memilih sendiri untuk 

menghemat uang. 

2. Memilih sendiri, pelanggan mencari barang mereka sendiri, walaupun mereka 

dapat meminta bantuan dari wiraniaga. 

3. Layanan terbatas, pengecer ini dapat memiliki lebih banyak barang dan jasa 

belanja seperti kredit dan tawaran pengembalian barang. Pelanggan 

membutuhkan lebih banyak informasi dan bantuan. 

4. Layanan penuh, wiraniaga siap untuk membantu dalam setiap tahap proses 

mencari, membandingkan dan memilih. Biaya karyawan yang tinggi, disertai 

dengan proporsi barang khusus yang tinggi serta barang dengan pergerakan lebih 

lambat dan layanan yang banyak, membuat usaha eceran ini berbiaya tinggi. 

2.4.2 Perdagangan Eceran Korporat 

Meskipun banyak toko eceran dimiliki secara independen, terdapat 

peningkatan pada organisasi pengeceran korporat. Organisasi-organisasi ini 

mencapai skala keekonomian, daya beli yang lebih besar, pengakuan merek yang 

lebih luas, dan karyawan yang lebih terlatih dibandingkan yang dicapai oleh toko 

independen secara sendiri. 

Berikut adalah beberapa jenis perdagangan eceran korporat, antara lain : 

1. Toko Rantai Korporat, dua atau lebih gerai yang dimiliki dan dikendalikan, 

menerapkan pembelian dan pengadaan barang terpusat, serta lini barang yang 

sama. 

2. Rantai Sukarela, kelompok pengecer independen yang disponsori pedagan grosir 

yang terlibatdalam pembelian jumlah besar dan barang umum. 

3. Koperasi Pengecer, pengecer independen menggunakan organisasi pembelian 

pusat dan usaha promosi gabungan. 

4. Koperasi Konsumen, perusahaan eceran yang dimiliki oleh pelanggannya. 

5. Organisasi Waralaba, asosiasi kontraktual antara pewaralaba dan terwaralaba, 

terkenal di sejumlah bidang produk dan jasa. 

6. Konglomerat Pedagang, korporasi yang menggabungkan beberapa lini dari 

bentuk eceran berbeda di bawah kepemilikan terpusat, dengan beberapa integrasi 

distribusi dan manajemen. 
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2.5 Aspek Pemasaran 

2.5.1 Pemasaran 

Pemasaran merupakan ujung tombak perusahaan. Menurut William J. Stanton 

dalam Sunyoto (2014 ;32) marketing is a total system business designed to plan, 

price, promote, and distribute want satisfying products to target market to achieve 

organizational objective. (pemasaran adalah suatu sistem total dari kegiatan bisnis 

yang dirancang untuk merencanakan, menentukan harga, promosi dan 

mendistribusikan barang-barang yang dapat memuaskan keinginan dan mencapai 

pasar sasaran serta tujuan perusahaan).  

Sedangkan menurut Philip Kotler dalam Sunyoto (2014;32) marketing is a 

social and managerial process by which individuals and groups obtain what they 

need and what through creating, offering, and exchanging products of value of with 

other. (Pemasaran adalah proses sosial dan manajerial dengan mana seseorang atau 

kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan 

dan pertukaran produk dan nilai. Pemasaran memiliki tujuan untuk mengarahkan 

barang-barang dan jasa-jasa ke tangan konsumen).  

Adapun tujuan dilakukannya kegiatan pemasaran suatu produk secara umum 

adalah sebagai berikut : 

1. Memaksimumkan konsumsi atau dengan kata lain memudahkan dan 

merangsang konsumsi. 

2. Memaksimumkan kepuasan konsumen. 

3. Memaksimumkan pilihan (ragam produk). 

4. Memaksimumkan mutu hidup (kualitas, kuantitas, ketersediaan, harga pokok 

barang, mutu lingkungan fisik, dan mutu lingkungan kultur). 

5. Meningkatkan penjualan barang dan jasa. 

6. Ingin menguasai pasar dan menghadapi pesaing. 

7. Memenuhi kebutuhan akan suatu produk maupun jasa. 

8. Memenuhi keinginan para pelanggan akan suatu produk dan jasa. 

 



 

 

15 

 

2.5.2 Bauran Pemasaran 

Bauran pemasaran merupakan alat yang dapat dipergunakan oleh pengusaha 

untuk mempengaruhi konsumennya. Untuk penelitian ini, penulis akan menggunakan 

kebijakan pemasaran yang biasanya disebut 4P yang terdiri dari 4 komponen, yaitu : 

1. Produk (Product) 

Produk merupakan unsur terpenting dalam bauran pemasaran. Sebelum 

melakukan kegiatan pemasaran, perusahaan harus terlebih dahulu merencanakan 

produk apa yang akan dihasilkan dan akan ditawarkan. Produk adalah hasil yang 

diperoleh dari proses produksi baik berupa barang maupun jasa. Produk dapat berupa 

barang (berwujud) dan jasa (tidak berwujud). 

Strategi produk yang dilakukan oleh perusahaan dalam mengembangkan suatu 

produk antara lain : 

a. Penentuan logo dan moto 

b. Menciptakan merek 

c. Menciptakan kemasan 

d. Keputusan label 

2. Harga (Price) 

Harga adalah sejumlah uang yang diserahkan dalam pertukaran untuk 

mendapatkan suatu barang atau jasa. Harga produk yang akan diproduksi oleh 

perusahaan harus ditentukan berdasarkan harga pokok produksi yaitu biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja, dan biaya operasional. 

Penentuan harga oleh sebuah perusahaan dilakukan untuk mencapai berbagai 

tujuan, tujuan penentuan harga secara umum adalah : 

a. Untuk bertahan hidup. 

b. Untuk memaksimalkan harga. 

c. Untuk memperbesar market share. 

d. Mutu produk. 

e. Pesaing. 

Terdapat beberapa metode penetapan harga yang sering digunakan, yaitu : 
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a. Penetapan harga berdasarkan biaya 

1) Cost Plus Pricing 

Metode ini menggunakan rumus : 

����� ����� = 
� +  
�

����� �����
 

Keterangan : 

  VC = Variabel Cost (biaya variable) 

  FC = Fixed Cost (biaya tetap) 

  TS = Total Sales (total penjualan) 

2) Cost Plus Pricing dengan Mark Up 

Metode ini merupakan metode yang paling popular digunakan oleh grosis 

dan pengecer untuk menentukan harga jual. Berkut adalah rumus cost plus 

pricing dengan mark up. 

Harga dengan mark up =  
Harga pokok per unit

"1 − laba yang diinginkan(
 

b. Break even pricing (BEP) atau target pricing 

Break even pricing adalah harga yang dittentukan berdasarkan titik 

impas, dengan rumus : 

BEP =  
,-

./0-
  atau   BEP =  

,-

1/ 
23

4

 

c. Perceived Value Pricing 

Adalah harga yang ditentukan oleh kesan pembeli (persepsi) terhadap 

produk yang ditawarkan.  

Adapun modifikasi harga atau diskriminasi harga dapat dilakukan 

berdasarkan : 

1) Menurut pelanggan, yaitu harga dibedakan berdasarkan konsumen utama 

atau konsumen biasa. 

2) Menurut bentuk produk, harga ditentukan berdasarkan bentuk produk atau 

kelebihan yang dimiliki oleh suatu produk. 

3) Menurut tempat, harga yang ditentukan berdasarkan lokasi/wilayah, daerah 

dimana produk atau jasa ditawarkan. 



 

 

17 

 

4) Menurut waktu, harga yang ditentukan berdasarkan periode atau masa 

tertentu yang dapat berupa jam, hari, mingguan, atau bulanan. 

 

3. Tempat (Place) 

Sebagian besar perusahaan yang bergerak di bidang produksi, memilih lokasi 

yang strategis dan mudah dicapai oleh konsumen. Penentuan lokasi beserta sarana 

pendukung menjadi sangat penting. Hal ini supaya konsumen mudah dalam 

menjangkau setiap lokasi yang ada serta mendistribusikan barang atau jasa.demikian 

pula sarana dan prasarana harus memberikan rasa yang nyaman dan aman kepada 

seluruh konsumennya. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan dan penentuan lokasi adalah 

dengan pertimbangan sebagai berikut : 

a. Dekat dengan kawasan industri. 

b. Dekat dengan lokasi perkantoran. 

c. Dekat dengan lokasi pasar. 

d. Dekat dengan pusat pemerintahan. 

e. Dekat dengan lokasiperumahan atau masyarakat. 

f. Mempertimbangkan jumlah pesaing yang ada di suatu lokasi. 

g. Sarana dan prasarana (jalan, listrik, dan lain-lain). 

4. Promosi (Promotion) 

Promosi merupakan kegiatan terakhir dalam marketing mix. Tanpa promosi 

pelanggan tidak akan mengenal produk atau jasa yang ditawarkan. Promosi dapat 

dilakukan melalui media internet dan iklan di surat kabar, atau bisa juga dilakukan 

dengan cara “Personal Selling” berupa penyebaran berita dari mulut ke mulut. 

2.5.3 Pasar 

Pasar adalah titik pertemuan antara permintaan dan penawaran jenis produk 

atau jasa sehingga tercapai kesepakatan dalam transaksi. Dalam konteks ini, pasar 

bukan hanya diartikan sebagai pertemuan secara fisik antara penjual dan pembeli, 

tetapi terjadinya deal ketika pembeli menyetujui dan sepakat untuk menerima harga 

yang ditawarkan penjual. 
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Secara teoritis dalam ekonomi, pasar menggambarkan semua pembeli dan 

penjual yang terlibat dalam transaksi aktual atau potensial terhadap barang atau jasa 

yang ditawarkan. Menurut Assauri dalam Sunyoto (2014 ;37) transaksi potensial ini 

dapat dilaksanakan jika kondisi berikut terpenuhi, yaitu : 

1. Terdapat paling sedikit dua pihak. 

2. Masing-masing pihak memiliki sesuatu yang mungkin dapat berharga bagi pihak 

lain. 

3. Masing-masing pihak mampu untuk berkomunikasi dan menyalurkan 

keinginannya. 

4. Masing-masing pihak bebas untuk menerima atau menolak penawaran dari pihak 

lain. 

Secara definitif pengertian pasar adalah merupakan suatu yang sangat vital bagi 

seorang pengusaha atau pemasar yang akan memasarkan suatu produk. Oleh karena 

itu pengusaha atau pelaku bisnis harus dapat mengetahui dengan baik apa dan siapa 

yang menjadi pasarnya dan kemudian bagaimana dia dapat menguasainya. 

Sedangkan menurut para ahli lain,pasar merupakan tempat pertemuan antara 

penjual dan pembeli, atau saling bertemunya antara kekuatan permintaan dan 

penawaran untuk membentuk suatu harga. Salah seorang ahli pemasaran Stanton, 

mengemukakan pengertian yang lain tentang pasar, yakni merupakan kumpulan 

orang-orang yang mempunyai keinginan untuk puas, uang untuk belanja, dan 

kemauan untuk membelanjakannya. Jadi ada tiga faktor utama yang menunjang 

terjadinya pasar, yaitu orang dengan segala keinginannya, daya belinya, serta 

tingkahlaku dalam pembeliannya. 

2.5.4 Permintaan 

Permintaan (demand) adalah jumlah barang yang bersedia dibeli para pembeli 

pada pasar tertentu dengan harga tertentu dan pada waktu tertentu. Permintaan pasar 

pada dasarnya menunjukan besarnya kuantitas permintaan konsumen atas produk 

atau jasa. 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap permintaan pasar, antara lain : 
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1. Secara ekonomi makro, berupa: 

a. Perubahan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) dunia. 

b. Tingkat nilai tukar mata uang rupiah terhadap dolar (Kurs). 

c. Jumlah penyebaran dan perkembangan penduduk. 

d. Pendapatan nasional per kapita penduduk. 

e. Pola konsumsi masyarakat dan selera konsumen. 

f. Kebijaksanaan pemerintah dan negara lain. 

g. Permintaan konsumen dari negara lain. 

h. Terjadinya bencana atau musibah nasional. 

2. Secara ekonomi mikro, berupa: 

a. Persaingan antara usaha sejenis. 

b. Persaingan dengan produk substitusi. 

c. Biaya pemasaran. 

d. Daur hidup produk. 

e. Perubahan kebijaksanaan perusahaan. 

2.5.5 Penawaran 

Penawaran adalah produk yang tersedia dan siap untuk memenuhi kebutuhan 

manusia. Menurut Umar (2014 ;36) penawaran diartikan sebagai berbagai kuantitas 

barang yang ditawarkan dipasar pada berbagai tingkat harga. Ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi penawaran, antara lain : 

1. Kuantitas dan kualitas produksi dalam negeri. 

2. Kuantitas dan kualitas produksi impor atau produksi luar negeri. 

3. Kemungkinan adanya peningkatan teknologi (intensifikasi) atau perluasan 

(ekstentifikasi) usaha sejenis di dalam negeri. 

4. Rencana penanaman modal di dalam negeri. 

5. Kondisi alat, mesin, dan peralatan produksi dalam negeri. 
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2.5.6 Peramalan Permintaan 

Peramalan permintaan adalah proyeksi permintaan terhadap produk dan jasa 

perusahaan. Peramalan ini disebut juga dengan ramalan penjualan karena 

mengarahkan produksi, kapasitas, dan sistem penjadwalan perusahaan, serta 

bertindak sebagai masukan untuk perencanaan keuangan, pemasaran, dan personalia. 

Ada empat metode peramalan yang bisa dipilih, antara lain: 

1. Metode moving average (rata-rata bergerak) 

2. Metode exponential smoothing (penghalusan eksponensial) 

3. Metode trend projection (proyeksi trend) 

4. Metode linear regression (regresi linear) 

Dalam proses peramalan permintaan, ada delapan tahap yang perlu 

diperhatikan, yaitu: 

1. Menentukan tujuan, untuk apa ramalan dilakukan? 

2. Memilih objek yang akan diramalkan. 

3. Menentukan horizon waktu. 

4. Memilih metode peramalan. 

5. Mengumpulkan data yang dibutuhkan. 

6. Menentukan model yang tepat. 

7. Membuat ramalan. 

8. Menerapkan hasilnya. 

2.5.7 Peluang Pasar 

Berdasarkan analisis permintaan dan penawaran, jumlah permintaan dan 

jumlah penawaran pada periode tertentu akan mempunyai selisih (excess). Jika 

jumlah permintaan lebih besar dibandingkan dengan penawaran, disebut excess 

demand. Sebaliknya, jika jumlah penawaran lebih besar dibandingkan jumlah 

permintaan, disebut excess supply. Peluang pasar muncul apabila jumlah permintaan 

lebih besar dibanding jumlah penawaran atau terjadi excess demand. 
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2.5.8 Segmentasi-Target-Posisi di Pasar 

Tindak lanjut dari penentuan pasar adalah melakukan segmentasi pasar karena 

sifat pasar yang heterogen. Agar perusahaan lebih mudah masuk ke pasar yang 

heterogen, hendaknya pasar tersebut dipilah-pilah sehingga membentuk segmen-

segmen yang relatif homogen. Selanjutnya perusahaan melakukan keputusan 

memilih sasaran yang lebih jelas. Hal ini dilakukan karena perusahaan memiliki 

sumber daya terbatas untuk dapat memenuhi pasar walaupun telah disegmentasikan. 

1. Segmentasi Pasar 

Pasar terdiri dari banyak sekali pembeli yang berbeda dalam beberapa hal, 

misalnya keinginan, kemampuan keuangan, lokasi, sikap pembelian dan praktek-

praktek pembeliannya. Dari perbedaan inilah dapat dilakukan segmentasi pasar. 

Beberapa aspek utama untuk mensegmentasikan pasar adalah : 

a. Geografis, komponen dari aspek geografis antara lain bangsa, Negara, propinsi, 

dan labupaten 

b. Demografis, komponen aspek demografis adalah usia dan tahap daur hidup, 

jenis kelamin, dan pendapatan. 

c. Psikografis, komponen aspek psikografis adalah kelas sosial, gaya hidup, dan 

kepribadian. 

d. Perilaku, komponen aspek perilaku adalah kesempatan, tingkat penggunaan, 

status kesetiaan, tahap kesiapan pembeli, dan sikap. 

Agar segmentasi dapat berguna, ada beberapa karakteristik yang harus 

diperhatikan, yaitu : 

a. Dapat diukur, maksudnya besar pasar dan daya beli disegmen ini dapat diukur 

walaupun ada beberapa komponen yang sulit diukur. 

b. Dapat terjangkau, maksudnya sejauh mana segmen ini dapat secara efektif 

dicapai dan dilayani oleh produsen, walaupun ada kelompok pasar potensial 

yang sulit dijangkau. 

c. Besar segmen, maksudnya berapa besar segmen harus dijangkau agar penjualan 

produk dapat menguntungkan secara signifikan. 

d. Dapat dilaksanakan, maksudnya sejauh mana program yang efektif itu dapat 

dilaksanakan untuk mengelola segmen ini.  
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2. Target Pasar 

Setelah segmen pasar diketahui, selanjutnya perusahaan perlu melaukan 

analisis untuk dapat memutuskan berapa segmen pasar yang akan dicakup, lalu 

memilih segmen mana yang akan dilayani. Analisis dapat dilakukan dengan 

menelaah tiga faktor, yaitu :  

a. Ukuran dan pertumbuhan segmen  

Perusahaan harus mengumpulkan dan menganalisis data tentang penjualan 

terakhir, proyeksi laju pertumbuhan penjualan dan margin laba yang 

diharapkan untuk berbagai segmen, lalu pilih segmen yang diharapkan 

paling sesuai. 

b. Kemenarikan struktural segmen  

Suatu segmen mungkin memiliki ukuran dan pertumbuhan yang sesui 

dengan yang diharapkan, akan tetapi belum tentu menarik dari sisi 

profitabilitasnya, jadi perusahaan tetap harus mempelajari faktor-faktor 

struktural yang utama yang mempengaruhi daya tarik segmen dalam jangka 

panjang. 

c. Serta sasaran dan sumber daya yang dimiliki perusahaan. 

Perusahaan harus mempertimbangkan sasaran dan sumber dayanya dalam 

kaitan dengan segmen pasar. 

3. Posisi Pasar 

Setelah perusahaan memutuskan segmen pasar yang akan dimasuki, 

selanjutnya harus diputuskan pula posisi mana yang ingin ditempati dalam segmen 

tersebut untuk menentukan posisi pasar, menentukan posisi pasar yaitu menentukan 

posisi yang kompetitif untuk produk atau suatu pasar. 

Posisi produk adalah bagaimana suatu produk yang didefinisikan oleh 

konsumen atas dasar atribut-atributnya. ada tiga langkah yang bisa diambil, antara 

lain : 

a. Mengidentifikasi keunggulan kompetitif 
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Jika perusahaan dapat menentukan posisinya sendiri sebagai yang memberikan 

nilai superior kepada sasaran terpilih, maka ia memperoleh keunggulan 

komparatif. 

b. Memilih keunggulan kompetitif 

Jika perusahaan telah menemukan beberapa keunggulan kompetitif yang 

potensial, selanjutnya harus dipilih satu keunggulan kompetitif sebagai dasar 

bagi kebijakan penentuan posisinya. 

c. Mewujudkan dan mengkomunikasikan posisi 

Setelah penentuan posisi dipilih, perusahaan harus mengambil langkah-langkah 

untuk mewujudkan dan mengkomunikasikan posisi yang diinginkan itu kepada 

konsumen sasaran. 

Sedangkan untuk strategi posisi pasar terdiri dari : 

a. Atas dasar atribut. 

b. Kesempatan penggunaan. 

c. Menurut kelas pengguna. 

d. Langsung menghadapi pesaing. 

e. Kelas produk. 

2.6 Aspek Produksi dan Teknologi 

Setelah aspek pasar dan aspek pemasaran, aspek berikutnya yang akan diteliti 

adalah aspek produksi dan teknologi. Maksudnya, apakah dari segi pembangungan 

proyek dan segi implementasi rutin bisnis secara teknis dapat dilaksanakan, begitu 

pula dengan aspek teknologi yang akan dipakai. Dalam aspek produksi dan 

teknologi, ada beberapa aspek yang akan dianalisis, antara lain: 

2.6.1 Seleksi Produk 

Seleksi produk adalah hal yang fundamental dan mempunyai implikasi besar 

terhadap fungsi operasi karena mempengaruhi biaya peralatan, modal, desain, tata 

letak, kebutuhan ruang, keahlian orang yang akan dipekerjakan dan yang harus 

diberikan pelatihan, serta bahanbaku dan proses yang digunakan. Berkaitan dengan 
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produk yang akan dihasilkan/dijual ke pasar, pada tahap ini ditentukan beberapa hal, 

yaitu : 

1. Jenis Produk 

2. Bentuk 

3. Warna 

4. Ukuran 

5. Tekstur 

6. Bahan yang akan digunakan 

2.6.2 Pemilihan Lokasi 

Lokasi berpengaruh besar pada laba keseluruhan perusahaan. Biaya yang 

dipengaruhi oleh faktor lokasi di antaranyaadalah pajak, upah, biaya bahan baku, dan 

sewa.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan lokasi : 

1. Tenaga kerja 

Masalah ketenagakerjaan menjadi perhatian utama investor karena jika terjadi 

kesalahan dalam menilai faktor ini, akibatnya akan fatal. 

2. Tingkat suku bunga 

Tingkat suku bunga turut menentukan gairah investasi didaerah. Keberadaan 

lembaga keuangan di suatu daerah ikut mempengaruhi keadaan perekonomian 

daerah tersebut. 

3. Pendapatan per Kapita 

Pendapatan per kapita antara daerah yang satu dengan daerah yang lain relative 

berbeda. Tingkat pendapata per kapita daerah yang maju relative lebih tinggi 

dibandingkan dengan daerah yang tertinggal. 

4. Biaya 

Biaya lokasi dapat dibagi ke dalam dua kategori, yaitu biaya yang terlihat dan 

biaya yang tidak terlihat. 
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5. Sikap Pemerintah 

Sikap pemerintah pusat ataupun daerah dapat tercermin dari peraturan dan 

regulasi dalam bidang investasi yang  teridikasi dari peraturan perizinan. 

2.6.3 Proses produksi 

Menurut Render dalam Sunyoto (2014 ;232) terdapat tiga alternatif jenis 

produksi yang dapat dipilih oleh perusahaan, yaitu : 

1. Fokus proses 

Produk dengan jumlah sedikit dan tetapi jenisnya beraneka ragam, 

menggunakan proses produksi yang fokus pada proses atau sering disebut juga 

dengan proses terputus-putus (intermittent processes). Suatu perusahaan 

menggunakan proses produksi terputus-putus karena kondisi berikut : 

a. Permintaan konsumen bersifat musiman 

b. Karakteristik alami alat produksi 

c. Karakteristik alat produksi yang dipengaruhi iklim 

d. Bahan baku tersedia secara musiman  

2. Fokus produk 

Proses dengan jumlah produk besar namun variasinya sedikit adalah proses 

yang fokus produk. Peralatan produksinya diatur di seputar produk. Proses ini 

disebut juga dengan proses terus-menerus (continuous process). Perusahaan yang 

berfokus pada produk, biasanya produknya telah distandarisasi dan dalam 

pengendaliannya memakai pengendalian mutu statistic. Usaha yang menggunakan 

proses produksi terus menerus biasanya karena beberapa faktor, seperti : 

a. Jumlah permintaan relatif sama sepanjang tahun 

b. Bahan baku dan saran produksi tersedia setiap waktu 

3. Fokus proses berulang 

Produksi dapat berupa proses yang berulang, di mana dalam proses ini 

menggunakan modul. Modul adalah suku cadang atau komponen yang sebelumnya 

telah disiapkan. Perusahaan yang menggunakan proses berulang ini memungkinkan 

diadakannya penyesuaian yang lebih banyak dibanding pada proses kontinu. 
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2.6.4 Perencanaan Kapasitas Produksi 

Konsep dan teknik perencanaan kapasitas harus diketahui oleh calon 

pengusahan. Pertama, perusahaan dapat mengelola permintaannya jika ada tingkat 

kapasitas tertentu. Kedua, hasil peramalan digunakan untuk membantu dalam 

mengevaluasi kebutuhan kapasitas. Menurut Handoko dalam Subagyo (2007 ;119) 

kapasitas adalah ukuran kemampuan produktif suatu fasilitas. Kapasitas biasanya 

dinyatakan dalam angka per satuan waktu, misalnya jumlah berton-ton baja yang 

dapat diproduksi setiap minggu, setiap bulan, atau setiap tahun. Untuk beberapa 

perusahaan pengukuran dilakukan secara langsung.  

Kebanyakan organisasi mengoperasikan fasilitasnya pada tingkat yang kurang 

dari kapasitas mereka. Hal tersebut dilakukan karena perusahaan sadar bahwa 

mereka dapat beroperasi secara lebih efisien bila sumber daya mereka tidak 

dimanfaatkan sampai titik batas terakhir. Oleh karena itu, perusahaan beroperasi 

pada tingkat mungkin 92% kapasitas. Konsep tersebut disebut kapasitas yang efektif 

atau utilisasi efektif. 

Kapasitas efektif atau utilisasi efektif =  
Kapasitas yang diharapkan

Kapasitas total
 

Kapasitas atau pemanfaatan (utilisasi) efektif adalah kapasitas yang dapat 

diharapkan perusahaan untuk menghasilkan berbagai produk dengan metode 

penjadwalan, cara pemeliharaan, dan standar mutu tertentu. 

Selain itu, untuk mengukur kapasitas suatu mesin menggunakan metode 

kapasitas yang dijadikan patokan (Rated Capacity) adalah ukuran kapasitas di mana 

fasilitas tertentu sudah digunakan dengan maksimal (Sunyoto, 2014 ;239). Rumus 

yang digunakan untuk menghitung kapasitas tersebut adalah : 

Rated Capacity = (kapasitas) x (pemanfaatan) x (efesiensi) 

Aspek teknis produksi menekankan pentingnya dimensi waktu kapasitas. Dari 

sudut pandang inilah umumnya dapat dibedakan antara perencanaan jangka pendek, 

menengah, dan panjang. Secara lebih detail perencanaan kapasitas atas dasar lama 

waktu dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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1. Perencanaan kapasitas jangka pendek, waktunya kurang dari satu bulan. 

Berkaitan dengan waktu proses penjadwalan harian atau mingguan dan 

menyangkut penyesuaian-penyesuaian untuk menghapuskan “varian” antara 

keluaran yang direncanakan dan keluaran nyata. Keputusan perencanaan 

meliputi alternative seperti kerja lembur, pemindahan personalia, dan 

penggantian routing produksi. 

2. Perencanaan kapasitas jangka menengah, rencana-rencana bulanan atau 

kuartalan untuk 6 sampai 18 bulan yang akan datang. Dalam hal ini kapasitas 

dapat bervariasi karena berbagai alternative, seperti penarikan tenaga kerja, 

pemutusan kerja, peralatan-peralatan baru, subcontracting, dan pembelian 

peralatan-peralatan yang bukan merupakan peralatan utama. 

3. Perencanaan kapasitas jangka panjang, waktunya lebih dari satu tahun. Sumber 

daya produktif membutuhkan waktu lama untuk memperoleh atau 

menyelesaikannya, seperti bangunan, peralatan, atau fasilitas. Perencanaan 

kapasitas jangka panjang memerlukan partisipasi dan persetujuan manajemen 

puncak. 

2.6.5 Perencanaan tata letak (layout) 

Tata letak atau layout adalah merupakan suatu proses dalam penentuan bentuk 

dan penempatan fasilitas yang dapat menentukan efisiensi produksi. Terdapat tiga 

alternatif dasar layout yang secara umum sering dipakai dalam perencanaan layout, 

yaitu ; 

1. Layout produk 

Tata letak produk sering juga disebut tata letak garis (line layout) dipilih bila 

proses produksinya telah distandarisasikan dan berproduksi dalam jumlah besar. 

Pengaturan letak mesin-mesin dan fasilitas produksi berdasarkan pada urutan proses 

produksinya. 

Sifat-sifat layout garis/layout produk : 

a. Macam produk yang dihasilkan sedikit dan kuantitas dari setiap macam 

banyak. 
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b. Mesin yang dipakai biasanya bersifat khusus, yang hanya dapat mengerjakan 

satu macam pekerjaan sesuai kebutuhan pada penempatan mesin. 

c. Tenaga yang diperlukan adalah tenaga kerja khusus, yang sesuai dengan 

kebutuhan mesin yang dilayani. 

d. Kualitas hasil produksi banyak ditentukan oleh mesin 

e. Memiliki keseimbangan kapasitas mesin 

2. Layout proses 

Layout proses sering disebut juga layout fungsional, artinya pengaturan letak 

fasilitas produksinya didasarkan pada fungsi masing-masing bagian. Dalam layout 

ini, arus barang selalu erubah-ubah, karna hal ini tergantung pada kebutuhan mesin 

apa yang digunakan untuk memproduksi suatu barang. 

Sifat-sifat layout fungsional : 

a. Macam barang yang dibuat banyak, selalu berubah dan jumlah dari tiap 

macam tersebut sedikit. 

b. Mesin yang digunakan biasanya bersifat serba guna. 

c. Routing atau urut-urutan proses pembuatan barang biasanya sering berubah-

ubah. 

d. Keahlian tenaga kerja yang mengerjakan biasanya bersifat fleksibel. 

e. Banyak memerlukan instruksi kerja serta instruksi kerja harus jelas. 

f. Kualitas barang sangat tergantung kepada keahlian karyawan. 

3. Layout tetap 

Tata letak dengan posisi tetap sering disebut juga dengan layout by fixed 

materials position atau  fixed layout. Pengertian dari fixed layout ini adalah 

pengaturan fasilitas produksi dalam membuat barang dengan letak barang yang tetap, 

mesin dan karyawan serta fasilitas produksi lainnya berpindah-pindah mengelilingi 

barang yang dikerjakan sesuai dengan kebutuhan. Sebagai contoh layout pembuatan 

jembatan. 

Sifat-sifat dari layout dengan posisi tetap : 

a. Barang yang dikerjakan biasanya berat, sering berupa proyek fisik. 
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b. Komponen produk atau bagian produk yang tidak mungkin dikerjakan di 

lokasi biasanya dikerjakan dalam pabrik atau tempat lain, missal untuk 

sebuah jembatan dari baja, biasanya rangka bajanya didatangkan dari luar 

negeri. 

c. Fasilitas produksi yang digunakan biasanya mudah dipindah tempatkan. 

2.6.6 Perencanaan jumlah produksi 

Pada dasarnya perencanaan produksi merupakan suatu proses penetapan 

tingkat output manufacturing secara keseluruhan guna memenuhi tingkat penjualan 

yang direncanakan dan inventori yang diinginkan (Fahmi, 2014 ;201). Adapun 

formula yang dipakai untuk rencana produksi adalah sebagai berikut : 

Rencana Produksi = (Permintaan Total – Inventori Awal) + Inventori Akhir 

 Formula di atas adalah formula umum dengan masih memberikan toleransi 

pada penyimpanan inventori akhir sebagai tindakan pengaman untuk menjaga 

kemungkinan hasil produksi aktual lebih rendah dari permintaan total. 

2.7 Aspek Sumber Daya Manusia 

Dalam hal membangun bisnis, ketersediaan SDM-nya, yaitu manajer dan staf 

hendaknya dikaji secara cermat. Kesuksesan suatu perencanaan dan pelaksanaan 

suatu bisnis sangat tergantung pada SDM yang solid, yaitu manajer dan timnya. 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah faktor sentral dalam suatu perusahaan. 

Perusahaan dibuat berdasarkan berbagai visi untuk kepentingan manusia dan dalam 

pelaksanaan misinya dikelola dan diurus oleh manusia, sehingga manusia merupakan 

faktor strategis dalam semua kegiatan institusi atau perusahaan. 

2.7.1 Perencanaan Sumber Daya Manusia 

Perencanaan sumber daya manusia merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

secara sistematis untuk meramalkan atau memperkirakan kebutuhan sumber daya 

manusia dalam suatu bisnis atau perusahaan. Sedangkan menurut Schuler dan 

Jackson dalam sunyoto (2014 ;123) perencanaan sumber daya manusia adalah proses 

yang sistematis untuk meramalkan kebutuhan pegawai (demand) dan ketersediaan 

(supply) pada masa yang akan datang, baik jumlah maupun jenisnya, sehingga 
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departemen sumber daya manusia dapat merencanakan pelaksanaan rekrutmen, 

seleksi, pelatihan, dan aktivitas yang lain dengan lebih baik.  

Perkiraan tentang kebutuhan tenaga kerja yang diperlukan perusahaan 

berdasarkan pada berbagai pertimbangan antara lain rencana produksi atau jasa yang 

dihasilkan sesuai dengan jenis atau bidang investasi yang dijalankan. Adapun untuk 

jabatan operasional atau pelaksana bisa didasarkan pada beban kerjanya. 

Beban kerja adalah perbandingan antara beban kerja aktual dan waktu kerja 

efektif. Beban kerja (BK) dapat dihitung dengan rumus : 

BK = (BA : WK) x 100% 

Dimana : 

BA = Beban kerja aktual adalah nilai beban kerja nyata per hari 

WK = Waktu kerja efektif, yaitu 420 menit/hari dengan asumsi waktu kerja 

ideal dan waktu kerja ideal persatuan waktu dalaam setahun 200 hari, 

setelah mempertimbangkan hari-hari libur. 

Atau, kebutuhan tenaga kerja (KTK) dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus : 

KTK = (BK : WK) 

2.7.2 Pengadaan Tenaga Kerja 

Pengadaan tenaga  kerja (procurement) merupakan upaya untuk memperoleh 

jumlah dan jenis tenaga kerja yang tepat untuk memenuhi kebutuhan organisasi 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pengadaan tenaga kerja meliputi : 

1. Penarikan, adalah upaya mencari calon karyawan yang memenuhi syarat 

tertentu sehingga dari mereka perusahaan dapat memilih orang-orang yang 

paling tepat untuk mengisi lowongan yang ada. 

2. Seleksi, adalah suatu proses untuk memilih atau mendapatkan tenaga kerja 

yang memenuhi syarat yang telah ditentukan organisasi. 
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3. Penempatan (placement), berkaitan dengan pencocokan seseorang 

denganjabatan yang akan dijabatnya berdasarkan pada kebutuhan jabatan. 

Selanjutnya dilakukan orientasi, di mana uraian tugas digunakan untuk 

menyampaikan informasi tentang tugas-tugas dan kewajiban yang hatus 

dilaksanakan dan standar pelaksanaan kerja yang layak oleh karyawan.   

        

2.7.3 Analisis Jabatan 

Analisis jabatan merupakan suatu proses untuk mempelajari dan 

mengumpulkan berbagai informasi yang berhubungan dengan suatu jabatan. Analisis 

jabatan dapat diartikan suatu proses yang sistematis untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menyintensikan data jabatan. 

Bisnis yang baru berjalan belum bisa melakukan analisis jabatan, tetapi dapat 

melakukan perancangan jabatan (job design) atau menggunakan informasi jabatan 

kunci (key job) dari proyek lain yang memiliki jabatan sejenis atau menggunakan 

jasa expert dalam bidangnya. 

2.7.4 Penarikan tenaga kerja 

Penarikan tenaga kerja merupakan suatu kegiatan untuk mencari sebanyak-

banyaknya calon tenaga kerja dengan lowongan yang tersedia. Berbagai langkah 

yang diambil dalam proses penarikan tenaga kerja pada dasarnya merupakan salah 

satu tugas pokok para tenaga spesialis yang berkarya dalam satuan organisasi yang 

mengelola sumber daya manusia. 

Dasar program penarikan tenaga kerja yang baik mencakup faktor-faktor 

sebagai berikut : 

1. Program penarikan tenaga kerja memikat banyak pelamar yang memenuhi 

persyaratan. 

2. Program penarikan tenaga kerja tidak pernah mengompromikan standar seleksi. 

3. Berlangsung atas dasar yang berkesinambungan. 

4. Program penarikan tenaga kerja itu kreatif, imajinatif, dan inovatif. 
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Kriteria umum yang biasanya digunakan untuk memilih calon tenaga kerja 

adalah sebagai berikut : 

1. Memiliki komitmen pada perusahaan. 

2. Kemampuan untuk berkomunikasi dan membagi tanggung jawab. 

3. Fleksibelitas, dapat berpindah dari satu kegiatan pekerjaan lainnya, sesuai 

dengan skedul dan kebutuhan perusahaan. 

4. Kemampuan teknis 

5. Memiliki kepribadian yang baik 

6. Kemampuan untuk mengerti dan bekerja berdasarkan jadwal dan pengadaan 

sumber daya. 

7. Kemauan untuk saling mempercayai 

8. Terbuka pada usulan dan gagasan. 

9. Kemampuan bekerja tanpa dan di luar struktur formal 

10. Memiliki pengetahuan dan pengalaman 

2.7.5 Kompensasi 

Program kompensasi penting diperhatikan oleh organisasi atau perusahaan 

dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kompensasi adalah 

penghargaan atau imbalan yang diterima para tenaga kerja atau karyawan atas 

kontribusinya dalam mewujudkan tujuan perusahaan. Kompensasi dapat dibedakan 

menjadi kompensasi finansial dan kompensasi nonfinansial. Kompensasi finansial 

terdiri dari upah, gaji, komisi, bonus, dan asuransi. Kompensasi nonfinansial berupa 

rasa aman, pengembangan diri, fleksibelitas karir, peluang kenaikan penghasilan, 

symbol status, pujian dan pengakuan, kenyamanan tugas, dan persahabatan. 

Program kompensasi yang baik akan dapat : 

1. Memperoleh tenaga kerja yang potensial dan professional. 

2. Memperahankan karyawan yang baik. 

3. Meningkatkan produktivitas. 

4. Memudahkan sasaran strategis. 
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2.7.6 Integrasi 

Integrasi merupakan fungsi operatif dari manajemen sumber daya manusia 

yang berkaitan dengan penyesuaian keinginan karyawan dengan organisasi. 

Bagaimana pihak manajemen merespons tentang berbagai keinginan para karyawan 

termasuk hubungan antarkaryawan dan implementasi kesepakatan kerja 

bersamauntuk menjembatani kedua kepentingan dan keinginan antara karyawan di 

satu pihak dan manajemen di pihak yang lain 

2.7.7 Pemutusan Hubungan Kerja 

Pemutusan hubungan kerja bisa disebabkan oleh berbagai alasan atau sebab 

yang alamiah seperti tibanya masa pensiun, permintaan pengunduran diri karena 

alasan pribadi, dan pemecatan karena melakukan kesalahan. 

Program pensiun merupakan program yang dirancang bersamaan dengan 

program sumber daya manusia lainnya. Sehingga sejak dini karyawan dan 

manajemen bisa mempersiapkan diri untuk menghadapi masa tersebut. 

2.8 Aspek Hukum 

Selain faktor-faktor fundamental bisnis seperti market, keuangan, produksi, 

dan SDM. Keberlanjutan sebuah usaha juga ditunjang dan ditentukan oleh legalitas 

usaha. Sebelum melakukan investasi di suatu daerah secara simultan, pada saat 

menganalisis asek-aspek studi kelayakan diawal pra-srudi, terlebih dahulu dilakukan 

evaluasi dan pra-penelitian tentang peraturan hukum dan ketentuan legalitas yang 

berlaku di daerah tersebut. Dipandang dari sudut sumbernya, legalitas dapat 

dibedakan menjadi dua, antara lain : 

1. Kelompok masyarakat, yaitu sekelompok masyarakat yang hidup di 

daerah/wilayah tempat bisni tersebut akan dijalankan. Kelompok masyarakat  ini 

dapat merupakan bagian dari system dan struktur pemerintahan ataupun 

kelompok adat/suku.  

2. Pemerintah, yang merupakan struktur dan bagian dari pemerintahan di 

Indonesia, termasuk lembaga pemerintahan dari desa sampai negara serta 

instansi yang membidangi sector-sektor tertentu. 
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Untuk mendapatkkan legalitas usaha, kedua sumber di atas harus diperhatikan. 

Untuk mendapatkan perizinan/legalitas usaha dari pemerintah maka terlebih dahulu 

harus mendapat persetujuan dari masyarakat. 

2.8.1 Skala Usaha 

Usaha dapat diklasifikasikan menurut jumlah asset yang dimilikinya, yang 

disebut skala usaha. Skala usaha di Indonesia di klasifikasikan menjadi 4, yaitu : 

1. Usaha Mikro 

Usaha mikro merupakan usaha yang tidak berbadan hukum, biasanya tidak 

memiliki perizinan yang dikeluarkan dari instansi berwenang dan sering disebut 

dengan usaha informal. Aset maksimal yang dimiliki usaha mikro adalah Rp25 

juta (di luar tanah dan bangunan). 

2. Usaha Kecil 

Skala udah kecil memiliki aset maksimal sebesar Rp200 juta (di luar tanah dan 

bangunan). Omzet (perputaran usaha) dalam satu tahun maksimal sebesar Rp1 

miliar. Skala ini rata-rata sudah memiliki izin usaha dan berbadan hukum usaha 

dagang (UD), perusahaan dagang (PD), dan sebagian telah memiliki organisasi 

yang leih baik lagi seperti koperasi, persekutuan komanditer (CV), dan sebagian 

kecil dalam bentuk perseroan terbatas (PT). 

3. Usaha Menengah 

Skala usaha menengah belum memiliki ketentuan baku tentang batasan aset, 

namun menurut penelitian berbagai perguruan tinggi yang bekerja sama dengan 

instansi pemerintah telah didefinisikan bahwa yang dimaksud dengan usaha 

menengah adalah usaha dengan aset yang dimiliki antara Rp200 juta dan 

maksimal Rp500 juta (di luar tanah dan bangunan). Bentuk badan hukum usaha 

menengah ini sebagian besar sudah dalam bentuk CV, koperasi, dan perseroan 

terbatas (PT). 

4. Usaha Besar 

Skala usaha digolongkan besar bagi yang memiliki aset diatas Rp500 juta (di 

luar tanah dan bangunan). Sebagian besar bentuk badan hukum usaha besar ini 

adalah perseroan terbatas (PT). 
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2.8.2 Bentuk Hukum Perusahaan di Indonesia 

Perusahaan harus menentukan bentuk hukum badan usaha yang akan dipilih. 

Ada beberapa bentuk perusahaan dari segi yuridis di Indonesia, yaitu : 

1. Perusahaan Perseorangan 

Perusahaan jenis ini biasanya diawasi dan dikelola seseorang. Di satu pihak ia 

memperoleh semua keuntungan perusahaan, selain menanggung semua risiko 

yang timbul dalamkegiatan. Biasanya bentuk izin usahanya adalah usaha dagang 

(UD) dan Perusahaan Dagang (PD) dengan izi operasional berupa SIUP kecil 

yang dapat diperoleh di Dinas Perdagangan atau Disperindag (Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan). 

2. Firma 

Firma adalah bentuk perkumpulan usaha yang didirikan oleh beberapa orang 

dengan menggunakan nama bersama. Dalam firma ssemua anggota mempunyai 

tanggung jawab sepenuhnya baiksendiri-sendiri maupun bersama-sama terhadap 

utang perusahaan pada pihak lain. 

3. Perseroan Komanditer (CV) 

Perseroan komanditer merupakan persekutuan yang didirikan oleh beberapa 

orang dengan masing-masing menyerahkan sejumlah uang yang tidak perlu 

sama.ada dua macam sekutu dalam perseroan ini, yaitu sekutu komplementer 

dan sekutu komanditer. 

4. Perseroan Terbatas (PT) 

Badan usaha jenis ini adalah badan usaha yang mempunyai kekayaan, hak milik, 

dan tanda keikutsertaan seseorang memiliki perusahaan melalui saham 

perusahaan. 

5. Perusahaan Negara (PN) 

Perusahaan negara atau yang sering disebut BUMN adalah perusahaan yang 

bergerak dalam bidang usaha yang modalnya secara keseluruhannya dimiliki 

negara, kecuali jika ada hal-hal khusus berdasarkan undang-undang. 

6. Perusahaan Pemerintah 

Badan usaha pemerintah lain di Indonesia adalah persero, perusahaan umum 

(perum), dan perusahaan daerah (PD). Persero dan perusahaan daerah (PD) 

adalah perusahaan yang mencari keuntungan bagi negara, sedangkan perum 

tidak semata-mata mencari keuntungan. 
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7. Koperasi 

Koperasi merupakan bentuk badan usaha yang bergerak di bidangekonomi yang 

bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggotanya, sifatnya murni pribadi dan 

tidak dapat dialihkan. 

8. Yayasan 

Berdasarkan UU No. 16 tahun 2001 tentang yayasan yang menjelaskan 

pemisahan kekayaan pribadi dan lembaga, susunan kepengurusan yayasan, serta 

pertanggungjawaban yayasan baik kepada pemerintah maupun public telah 

diindikasikan bahwa yayasan di masa datang akan menjadi salah satu lembaga 

usaha milik masyarakat yang pengelolaan dan skala usahanya tidak jauh berbeda 

dengan badan usaha dan badan hukum lainnya. 

 

2.9 Aspek Finansial 

2.9.1 Pengertian Aspek Finansial 

Aspek keuangan adalah aspek yang digunakan untuk menilai keuangan 

perusahaan secara keseluruhan. Aspek ini sama pentingnya dengan aspek lainnya, 

bahkan ada beberapa pengusaha menganggap justru aspek ini yang paling penting 

untuk dianalisis karena aspek ini tergambar jenis hal-hal yang berkaitan dengan 

keuntungan perusahaan, sehingga merupakan salah satu aspek yang sangat penting  

untuk diteliti kelayakannya. 

2.9.2 Kebutuhan Dana dan Sumbernya 

Untuk memulai sebuah bisnis, biasanya diperlukan dana yang relatif cukup 

besar. Dana dapat diperoleh dari berbagai sumber dana yang ada seperti dari modal 

sendiri atau dari modal pinjaman atau keduanya. Pertimbangannya tidak lain adalah 

untuk ruginya jika menggunakan salah satu modal atau dengan modal gabungan. 

Penggunaan kedua jenis modal baik untuk modal investasi ataupun modal kerja 

jelas berbeda. Dilihat dari segi sumber asalnya, modal dibagi dua macam, yaitu : 

 

1. Modal Asing (Modal Pinjaman) 

Modal asing merupakan modal yang diperoleh dari pihak luar perusahaan dan 

biasanya diperoleh secara pinjaman. Menggunakan modal pinjaman untuk 
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membiayai suatu usaha akan terkena beban biaya, yaitu biaya administrasi, provinsi, 

dan komisi, seta bunga yang besarnya relatif.  

Keuntungan modal pinjaman adalah jumlahnya yang relatif tidak terbatas, 

artinya tersedia dalam jumlah banyak. Di samping itu, dengan menggunakan modal 

pinjaman biasanya timbul motivasi dari pihak manajemen untuk sungguh-sungguh 

mengerjakan usaha yang dijalankan. Modal asing dapat diperoleh antara lain dari : 

1. Pinjaman dari perbankan. 

2. Pinjaman dari lembaga keuangan seperti perusahaan modal bentur, asuransi, 

leasing, dana pensiun, atau lembaga keuangan lainnya. 

3. Pinjaman dari perusahaan nonbank. 

2. Modal Sendiri 

Modal sendiri adalah modal yang diperoleh dari pemilik perusahaan dengan 

cara mengeluarkan saham baik secara tertutup atau terbuka. Tertutup artinya hanya 

dari kalangan internal pemilik saham sebelumnya, sedangkan terbuka dengan 

menjual saham kepada masyarakat luas. 

Keuntungan menggunakan modal sendiri untuk membiayai suatu usaha adalah 

tidak adanya beban biaya bunga seperti modal pinjaman. Perusahaan hanya 

berkewajiban membayar dividen, besarnya dividen tergantung dari keuntungan 

perusahaan. Kemudian tidak ada kewajiban untuk mengembalikan modal yang telah 

digunakan. Kerugian menggunakan modal sendiri jumlahnya sangat terbatas dan 

relatif sulit untuk diperolehnya. 

Perolehan dana dari modal sendiri biasanya berasal dari : 

a. Setoran dari pemegang saham 

b. Dari cadangan laba; atau 

c. Dari laba yang belum dibagi. 

2.9.3 Aliran Kas (Cash Flow) 

Arus kas adalah jumlah uang yang masuk dan keluar dalam suatu perusahaan 

mulai investasi sampai dengan berakhirnya investai tersebut. Cash flow merupakan 

arus kas yang ada diperusahaan dalam suatu periode tertentu. Cash flow menggambar 

berapa uang yang masuk (cash in) ke perusahaan dan jenis-jenis permasukan 
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tersebut. Cash flow juga menggambarkan berapa uang yang keluar (cash out) serta 

jenis-jenis biaya yang dikeluarkan. 

Laporan perubahan kas (cash flow statement) disusun untuk menunjukkan 

perubahan kas selama satu periode tertentu serta memberikanalasan mengenai 

perubahan kas tersebut dengan menunjukkan dari mana sumber-sumber kas dan 

penggunaannya. Kas merupakan aktiva yang paling likuid atau merupakan salah satu 

unsur modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya. Pentingnya kas akhir bagi 

investor jika dibandingkan dengan laba yang diterima perusahaan dikarenakan : 

1. Kas diperlukan untuk memenuhi kebutuhan uang tunai sehari-hari. 

2. Kas digunakan untuk membayar semua kewajiban yang jatuh tempo. 

3. Kas digunakan untuk melakukan investasi kembali. 

Jenis-jenis cash flow yang dikaitkan dengan suatu usaha terdiri dari : 

1. Initial cash flow atau lebih dikenal kas awal, yang merupakan pengeluaran 

pada awal periode untuk investasi. 

2. Operasional cash flow merupakan kas yang diterima atau dikeluarkan pada 

saat operasi usaha, seperti penghasilan yang diterima dan pengeluaran yang 

dikeluarkan pada suatu periode. 

3. Terminal cash flow, merupakan uang kas yang diterima pada saat usaha 

tersebut berakhir. 

Penerimaan dan pengeluaran kas ada yang bersifat rutin dan ada pula yang 

bersifat insidentil. Sumber-sumber penerimaan kas berasal dari : 

1. Hasil penjualan investasi jangka pnjang, aktiva tetap, atau adanya penurunan 

aktiva tidak lancar yang diimbangi dengan penambahan kas. 

2. Adanya emisi saham maupun penambahan modal oleh pemilik dalam bentuk 

kas. 

3. Pengeluaran surat tanda bukti utang serta bertambahnya utang yang diimbangi 

dengan penerimaan kas. 

4. Berkurangnya aktiva lancar selain kas yang diimbangi dengan adanya 

penerimaan kas, misalnya berkurangnya persediaan barang dagangan karena 

adanya penjualan secara tunai. 

5. Adanya penerimaan kas misalnya karena sewa, bunga, atau dividen. 
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Sedangkan pengeluaran kas dapat disebabkan oleh transaksi-transaksi sebagai 

berikut : 

a. Pembelian saham atau obligasi dan aktiva tetap lainnya. 

b. Penarikan kembali saham yang beredar dan pengembalian kas perusahaan oleh 

pemilik perusahaan. 

c. Pembayaran angsuran atau pelunasan utang. 

d. Pembelian barang dagangan secara tunai. 

e. Pengeluaran kas untuk membayar dividen, pajak, denda, dan lain sebagainya. 

2.9.4 Kriteria Penilaian Investasi 

Dalam menentukan layak atau tidaknya suatu investasi dari aspek keuangan 

perlu dilakukan dapat dilakukan dengan beberapa kriteria. Setiap penilaian layak 

diberikan nilai yang standar untuk usaha yang sejenis dengan cara membandingkan 

dengan rata-rata industri atau target yang telah ditentukan. 

Adapun kriteria yang biasa digunakan untuk menentukan kelayakan suatu 

usaha atau investasi adalah : 

1. Payback Period (PP) 

Metode ini merupakan metode analisis kelayakan investasi untuk menilai 

jangka waktu (tahun) pemulihan seluruh modal yang diinvestasikan dalam suatu 

proyek. Metode ini menggunakan proyeksi arus kas dengan dua cara, yaitu : 

a. Metode arus kumulatif 

Metode ini dipakai sebagai alat evaluasi kelayakan jika arus kas proyek selama 

usia ekonomis proyek tidak seragam, dari tahun ke tahun tidak sama besar. 

b. Metode arus rata-rata 

Metode ini digunakan pada sebuah proyek yang arus kas proyeknya sama besar 

atau seragam sepanjang tahun selama usia ekonomis proyek. 

Kedua metode ini menggunakan kriteria kelayakan : 

a. Proyek layak jika pemulihan modal investasi lebih pendek dari usia ekonomis. 

b. Proyek tidak layak jika masa pemulihan modal investasi lebih lama 

dibandingkan usia ekonomisnya. 

Untuk mengetahui apakah usaha layak diterima atau tidak dari segi Payback 

Period, maka hasil perhitungan tersebut harus sebagai berikut : 

1) PP sekarang lebih kecil dari umur investasi. 
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2) Dengan membandingkan rata-rata industri unit usaha sejenis. 

3) Sesuai dengan target perusahaan. 

2. Average Rate of Return (ARR) 

Metode ini sangat sederhana, sehingga mudah untuk menggunakan metode ini. 

Tetapi karena kesederhanaan tersebut mengandung kelemahan. Kelemahan utama 

ARR adalah diabaikannya nilai waktu ruang uang, padahal ini sangat penting. Dan 

kelemahan keduanya, digunakannya konsep laba menurut akuntansi dan bukan kas. 

3. Net Present Value (NPV) 

NPV atau nilai bersih sekarang merupakan perbandingan antara PV kas bersih 

dan PV investasi selama umur investasi. Selisih antara kedua PV tersebutlah yang 

kita kenal dengan Net Present Value. 

Kriteria kelayakan : 

a. Proyek dinilai layak jika Net Present Value (NPV) bernilai positif, dan 

b. Dinilai tidak layak dari aspek keuangan jika Net Present Value (NPV) bernilai 

negatif. 

4. Internal Rate of Return (IRR) 

Internal Rate of Return adalah pengembangandari metode nilai sekarang 

(NPV), IRR diperoleh pad asaat hasil perhitungan NPV = 0. Formula yang 

digunakan adalah ekstrapolasi antara 2 nilai NPV yang berbeda (positif dan negatif). 

Perlu diingat, untuk menggunakan metode IRR, upayakan hasil NPV baik negatif 

maupun positif mendekati angka 0 (nol) karena akan menghasilkan IRR yang akurat. 

Untuk mendapatkan NPV mendekati 0, harus dengan mmetode trial and error 

(mencoba-coba). Untuk mendapat hasil NPV atau IRR secara akurat dengan mudah 

dan cepat, lebih baik menggunakan program Microsoft Excel.  

5. Profitability Index (PI) 

Indeks profitabilitas adalah rasio atau perbandingan antara jumlah nilai 

sekarang arus kas selama umur ekonomisnya dan pengeluaran awal proyek. Jumlah 

arus kas selama umur ekonomis hanya memperhitungkan arus kas pada tahun 

pertama hingga tahun terakhir, dan tidak termasuk pengeluaran awal. 
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6. Rasio-Rasio Keuangan 

Agar laporan keuangan yang disajikan dapat diartikan dari angka-angka yang 

ada di laporan keuangan. Maka perlu dianalisis. Alat analisis yang dapat digunakan 

adalah rasio-rasio keuangan. Rasio keuangan merupakan suatu cara yang membuat 

perbandingan data keuangan perusahaan sehingga menjadi berarti. Dengan 

menganalisis laporan keuangan yang menggunakan alat-alat ukur melalui rasio 

keuangan, maka seorang manajer bisamengambil keputusan mengenai keuangan 

perusahaan untuk masa yang akan datang. 

Dalam kaitan dengan studi kelayakan bisnis, rasio keuangan yang diperlukan 

bagi perusahaan yang hendak melakukan perluasan usaha, terutama bagi perusahaan 

yang sudah lama beroperasi, maka penilaian dapat dilakukan dari laporan keuangan 

beberapa periode. 

a. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

Rasio likuiditas atau yang sering disebut dengan rasio modal kerja merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuid suatu perusahaan. Caranya 

adalah dengan membandingkan seluruh komponen yang ada di aktiva lancar dengan 

komponen di pasiva lancar (utang jangka pendek).  

Untuk mengukur rasio likuiditas dapat digunakan beberapa rasio, antara lain 

1) Current Ratio (CR) 

Current ratio merupakan rasio lancar mengukur kemampuan perusahaan 

membayar kewajiban jangka pendek atauutang yang segera jatuh tempo pada 

saat ditagih. Dengan kata lain seberapa banyakaktiva lancar yang tersedia 

untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Dalam 

praktiknya, CR 200% terkadang sudah dianggap ukuran yang memuaskan bagi 

perusahaan, sekalipun ukuran yang terpenting adalah rata-rata industri untuk 

perusahaan sejenis. 

2) Quick Ratio (Acid Test Ratio) 

Quick ratio merupakan rasio uji cepat yang menunjukan kemampuan 

perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan persediaan. Karena persediaan memerlukan waktu yang 

relatif lama untuk diuangkan, dengan kata lain, quick ratio diukur dari total 

aktiva lancar kemudian dikurangi dengan persediaan termasuk biaya yang 

dibayar du muka dan dibandingkan dengan seluruh utang lancar. 
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b. Leverage Ratio 

Leverage Ratio (rasio solvabilitas) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Seperti yang 

diketahui dalam mendanai usahanya, perusahaan memiliki beberapa sumber dana. 

Sumber-sumber dana yang dapat diperoleh adalah dari sumber pinjaman atau modal 

sendiri. 

Keuntungan dengan mengetahui leverage ratio adalah : 

a) Dapat menilai kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 

lainnya. 

b) Menilai kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang bersifat tetap. 

c) Mengetahui keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap dengan 

modal. 

Adapun rasio-rasio yang ada dalam leverage ratio antara lain : 

1) Debt to Asset Ratio (Debt Ratio) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 

utang dan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan 

dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva. Rasio ini biasanya dinyatakan dalam persentase. 

2) Debt to Equity Ratio 

Rasio ini berguna untuk mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 

dari utang. Dengan kata lain, rasio ini untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri 

yang dijadikan untuk jaminan utang dan biasanya rasio ini dinyatakan dalam 

persentase. Bagi bank, semakin besar rasio ini akan semakin tidak menguntungkan, 

karena semakin besar risiko yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi di 

perusahaan, tetap bagi perusahaan justru semakin besar rasio akan semakin baik. 

c. Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 

pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, persediaan, penagihan piutang, dan 

lainnya). Rasio ini bisa juga digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

melaksanakan aktivitas sehari-hari. 

Adapun sebagian dari rasio-rasio aktivitas sebagai berikut : 
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1) Perputaran Piutang (Turnover Receivable) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama 

satu periode. Atau berapa kali dana yang ditanam dalampiutang ini berputar 

dalam satu periode. Semakin tinggi rasio menunjukan bahwa modal kerja yang 

ditanamkan dalam piutang semakin rendah (bandingkan dengan rasio tahun 

sebelumnya) dan tentnya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. 

Sebaliknya, jika rasio semakin rendah maka ada over-investment dalam 

piutang. 

Rumusan untuk mencari turnover receivable sebagai berikut : 

�9�:�;�� <�=�>;�?�� =  
Penjualan Kredit

Rata − rata Piutang
 

2) Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

rasio ini menunjukan berapa kali jumlah barang persediaan diganti dalam satu 

tahun, semakin kecil rasio ini maka semakin jelek, demikian pula sebaliknya. 

Cara mencarinya adalah dengan membandingkan antara harga pokok barang 

dan rata-rata persediaan. Namun apabila tidak ada harga pokok, maka dapat 

digunakan sebagai perhitungan adalah penjualan (sale) dengan rata-rata 

persediaan dan biasanya dalam hitungan tahun. 

d. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Rasio ini terdiri dari : 

1) Profit Margin (Profit Margin on Sales) 

Rasio ini digunakan dengan mengukur profit margin dan penjualan, dan diukur 

dalam persentase. 

2) Return on Investment (ROI) 

Return on investment merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan atau suatu ukuran tentang 

efisiensi manajemen. Rasio ini menunjukkan hasil ari seluruh aktiva yang 

dikendalikannya dengan mengabaikan sumber pendanaan dan biasanya rasio 
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ini diukur dengan persentase. Semakin kecil (rendah) rasio ini, maka semakin 

tidak baik, demikian pula sebaliknya. 

3) Return on Equity (ROE) 

Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi 

rasio ini semakin baik. Artinya, posisi pemilik perusahaan semakin kuat, 

demikian pula sebaliknya. 

2.10 Kerangka Berfikir 

Gambar 2.1 : Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 Dengan menggunakan metode diatas, peneliti akan menentukan apakah 

pendirian usaha toko sepatu ini layak atau tidak layak untuk dijalankan. 

Pendirian Usaha Toko Sepatu 

Studi Kelayakan Bisnis 

Aspek 

Pemasaran 

Aspek 

SDM 

Aspek 

Teknis Dan 

Operasi 

Aspek 

Keuangan 
Aspek 

Hukum 

LAYAK atau TIDAK LAYAK 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah eksploratif, penelitian eksploratif adalah 

jenis penelitian sosial yang tujuannya untuk memberikan sedikit definisi atau penjelasan 

mengenai konsep atau pola yang digunakan dalam penelitian. 

3.2 Jenis Data   

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah primer dan sekunder, 

dimana data primer merupakan data yang didapat dengan studi lapangan dan 

wawancara. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui media perantara. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data dengan menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data yaitu: 
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3.3.1 Penelitian Kepustakaan 

Penulis melakukan pencaharian studi pustaka dengan mencari bahan-bahan yang 

berkaitan dengan penelitian baik 

 berupa buku, survei, bahan-bahan tertulis yang membahas masalah tentang teori 

ataupun segala informasi yang berhubungan dengan penyusunan skripsi ini. 

3.3.2 Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpuan data dengan tanya jawab yang 

dilakukan dengan sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penelitian. 

3.3.3 Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Dalam hal ini penulis memberi kuesioner secara langsung kepada pihak-

pihak terkait, dalam hal ini adalah para pengguna sepatu. 

3.3.4 Observasi Lapangan 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang memiliki ciri yang spesifik. 

Metode observasi melakukan pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan di 

lapangan. Di penelitian ini penulis melakukan observasi di berbagai tempat seperti, 

tempat pembelian bahan baku, alat-alat produksi, dan para pesaing yang sejenis. 

3.4 Alat analisis 

Untuk alat analisis, penulis menggunakan alat-alat sebagai berikut : 

3.4.1 Aspek Pemasaran 

1. Analisis Pasar 

 TOR (Term of Reference) 

2. Analisis Peramalan Permintaan 

 Grafik Peramalan Permintaan 
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3. Analisis Persaingan 

 Matriks persaingan produk 

4. Analisis Product Life Cycle  

5. Marketing Mix (Bauran Pemasaran) 

3.4.2 Aspek Sumber Daya Manusia 

1. Analisis Sumber Daya Manusia 

3.4.3 Aspek Produksi dan Teknologi 

1. Analisis Seleksi Produk 

 Tabel analisis seleksi produk 

2. Analisis Lokasi Produksi 

 Metode pemeringkat 

3. Analisis Proses Produksi 

 Teknik aliran Garis 

4. Analisis Kapasitas Produksi 

 Metode kapasitas yang dijadikan patokan (rated capacity) 

5. Analisis Layout 

 Teknik layout fungsional 

6. Analisis Fasilitas Produksi 

3.4.4 Aspek Hukum 

1. Analisis legalitas badan usaha 

 Evaluasi bentuk badan hukum 

2. Analisis perijinan usaha 

 Metode analisis deskriptif kualitatif 

3. Legalitas Merekk 

3.4.5 Aspek Keuangan 

1. Analisis Kebutuhan Modal Kerja 

2. Analisis Kebutuhan Modal Investasi 

 Penelitian deskriptif 

3. Analisis Rasio Keuangan 

 Current Ratio 
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 Quick Ratio  

 Debt to Equity Ratio 

 Debt Ratio 

 Perputaran persediaan atau Inventory Turnover 

 Profit Margin 

 Return on Investment (ROI) 

 Return on Equity (ROE) 

4. Analisis Investasi 

 Payback Period 

 Net Present Value (NPV) 

 Internal Rate of Return (IRR) 

 Profitability Index (PI) 

3.4 Metode Pengolahan Data 

Dalam rangka studi kelayakan bisnis agar dapat diketahui layak atau tidaknya 

bisnis ini dijalankan dengan komponen sebagai berikut : 

3.5.1 Aspek Pemasaran 

1. Analisis Pasar 

Untuk mengolah data dalam aspek pemasaran, langkah-langkah yang diperlukan 

yaitu : 

1.    Membuat TOR (Term of Reference) 

2. Membuat kuesioner 

3. Mengumpulkan data 

4. Mengolah Data 

5. Membuat laporan survei 

2. Analisis Peramalan Permintaan 

Untuk menganalisis peramalan permintaan, peneliti menggunakan metode 

proyeksi trend (Subagyo 2007:75). Dengan metode statistik kuadrat terkecil (least 

square method), dengan rumus : 



49 

 

Y = a + bX 

Dimana : 

Y  = Nilai variable yang dihitung untuk diprediksi (varibel tidak bebas) 

a  = Perpotongan sumbu Y di a (konstanta) 

b = Kelandaian garis regresi 

X = Variable bebas 

3. Analisis Pesaing 

Dalam Subagyo (2007: 86) pemahaman produk akan membantu analisis untuk 

melihat posisi produk dalam persaingan. Untuk menganalisis produk diantara para 

pesaing, dapat menggunakan matrik berikut : 

TABEL 3.1  : Matrik Persaingan Produk 

Atribut Produk Produk pesaing Produk Anda 

PRODUK     

     Desain     

     Volume     

     Ukuran     

HARGA     

     Harga Grosir     

     Harga Eceran     

PROMOSI     

     Iklan     

     Promosi Penjualan     

     Penjualan Pribadi     

     Publikasi     

LOKASI     

     Jarak dari jalan     

     Pusat Keramaian     

DISTRIBUSI     

     Jumlah Penyalur     

SLOGAN     

CITRA KORPORASI     

CITRA PRODUK     

PELAYANAN     

TEKNOLOGI     
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Keterangan : 

Beri penilaian pada masing-masing produk, mulai dari 1, 2, 3, 4, dan 5. 

1 = Sangat Buruk 

2 = Buruk 

3 = Ragu-ragu 

4 = Bagus  

5  = Sangat Bagus  

4. Analisis Product Life Cycle 

Produk itu sebenarnya lahir, hidup, dan kemudian mati (Subagyo 2007: 110). 

Menurut Fahmi (2014: 140) Product Life Cycle atau siklus hidup produk adalah kondisi 

dimana suatu produk memiliki empat tahap proses secara umum, dimulai dari masa 

perkenalan, pertumbuhan, kematangan, hingga penurunan. 

Gambar 3.1 : Product Life Cycle 

            FASE 1    FASE 2      FASE 3       FASE 4 

 

 

 

Keterangan : 

FASE 1 adalah  masa perkenalan suatu produk yang diluncurkan oleh perusahaan 

ke pasaran. Pada tahap perkenalan strategi umum yang digunakan adalah 

mengkombinasi penetapan harga dan kegiatan promosi. 

FASE 2 adalah  masa pertumbuhan  saat produk yang diciptakan oleh perusahaan 

tersebut telah masuk ke pasaran dan mulai memiliki nilai perhatian kepada para 

publik. Strategi pemasaran yang digunakan pada tahap ini sebagian besar 

difokuskan untuk memperkuat dan mempertahankan posisi pasar. 
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FASE 3 adalah tahap pendewasaan, produk yang berhasil sukses diterima oleh 

pasaran. Namun, perusahaan harus selalu melakukan inovasi pada produk yang 

dijual untuk mempertahankan penjualan dan eksistensi produk. Normalnya tahap ini 

adalah tahap terlama dalam PLC. Dalam tahap pendewasaan ada dua strategi utama 

yang dapat diterapkan, yaitu defensive strategy dan offensive strategy. Defensive 

strategy bertujuan untuk mempertahankan pangsa pasar, sedangkan offensive 

strategy lebih menitikberatkan pada usaha perubahan untuk mencapai tingkat yang 

lebih baik, bentuk strategi ini dapat berupa mengintensifkan penawaran produk dan 

merebut konsumen pesaing. 

FASE 4 adalah fase dimana produk mengalami penurunan. Penurunan penjualan ini 

disebabkan oleh faktor-faktor seperti perubahan selera pasar dan perubahan 

teknologi. Strategi yang dapat diterapkan pada tahap ini antara lain : 

1. Mencari pasar baru. 

2. Menambah investasi agar dapat mendominasi atau menempati posisi persaingan 

yang baik. 

3. Mengubah produk atau mencari manfaat baru pada produk. 

5. Marketing Mix 

Setiap bisnis pasti memerlukan bauran pemasaran atau yang sering disebut 

marketing mix. Untuk itu siapapun yang ingin menjalankan usaha harus mengetahui 

setiap unsur dari bauran pemasaran agar dapat menentukan kebijakan dan keputusan 

yang tepat. 

Bauran pemasaran yang digunakan oleh peneliti terdiri dari 4P yaitu : 

a. Produk (Product) 

Hal yang perlu dianalisis dari unsur produk antara lain: 

1) Jenis produk 

2) Kualitas 

3) Desain 
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4) Kemasan 

5) Ukuran 

6) Jaminan 

b. Harga (Price) 

Beberapa hal yang tidak lepas dari masalah harga dapat diuraikan secara 

sederhana sebagai berikut:  

1) Harga Dasar 

2) Harga Jual 

3) Harga Pesaing 

4) Potongan Harga 

5) Sistem Pembayaran 

c. Tempat (Place) 

Tempat dalam bauran pemasaran adalah saluran distribusi, distributor berperan 

untuk mendistribusikan produk perusahaan sehingga sampai kepada tangan 

pelanggan.  

d. Promosi (Promotion) 

Alat promosi mana yang akan digunakan perusahaan untuk menginformasikan, 

mempengaruhi, membujuk, serta untuk mengingat konsumen atas produk dan 

perusahaan. Alat yang dapat digunakan antara lain : 

1) Periklanan 

2) Promosi Penjualan 

3.5.2 Analisis Sumber Daya Manusia 

1. Job Analysis, yaitu menganalisis jabatan yang diperlukan untuk menyelesaikan jenis 

pekerjaan tertentu. 

2. Job Specification, yaitu menentukan persyaratan dan kualifikasi yang diperlukan 

untuk mengisi suatu jabatan. 

3. Mendesain Struktur Organisasi, yaitu menyusun struktur organisasi yang 

menggambarkan jenjang manajemen, kedudukan jabatan, dan struktur 

pertanggungjawaban. 
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4. Job Description, yaitu uraian pekerjaan yang menjelaskan tentang pekerjaan teknis 

anggota organisasi yang menjabat pekerjaan tertentu. 

5. Mendesain Sistem Kompensasi, yaitu menguraikan struktur penggajian secara 

lengkap untuk semua jabatan dalam pekerjaan berdasarkan garis struktural dan 

fungsional. 

3.5.3 Analisis aspek produksi dan teknologi 

1. Analisis Seleksi Produk 

Seleksi produk yang akan diproduksikan oleh perusahaan dapat dilaksanakan 

dengan berbagai cara, antara lain melihat jumlah nilaidari seluruh faktor yang 

berhubungan dengan produk tersebut. 

Adapun faktor yang perlu dipertimbangkan dalam seleksi produk adalah sebagai 

berikut : 

 

Tabel 3.2 : Analisis Seleksi Produk 

PRODUK A SR R C T ST Nilai 

Nilai guna produk       

Kemungkinan perkembangan produk       

Fasilitas produksi yang diperlukan       

Fasilitas perusahaan       

Proyeksi permintaan produk       

Proyeksi penjualan industri       

Proyeksi penjualan perusahaan       

Potensi keuntungan produk       

Jalur distribusi       

Posisi persaingan       

Potensi peningkatan penjualan       
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Siklus umur produk       

JUMLAH       

Keterangan : 

SR (Sangat Rendah)  = nilai 1 

R (Rendah)   = nilai 2 

C (Cukup)   = nilai 3 

T (Tinggi)  = nilai 4 

ST (Sangat Tinggi)  = nilai 5 

Dengan kualifikasi nilai ini, jumlah nilai setiap produk akan dapat diketahui 

sehingga perusahaan dapat memilih beberapa produk yang diperlukan dan mempunyai 

nilai tinggi dalam penelitian. 

2. Analisis Penentuan Lokasi 

Untuk penentuan lokasi produksi, penulis menggunakan metode pemeringkatan 

faktor, metode ini sangat sering digunakan karena mencakup faktor yang sangat luas, 

mulai dari pendidikan, rekreasi sampai keahlian tenaga kerja (Subagyo 2007: 140). 

Berikut adalah tabel metode pemeringkatan faktor. 

Tabel 3.3 : Metode Pemeringkatan Faktor 

Faktor 

B
O

B
O

T
 skor (skor penuh: 

100) 
skor tertimbang 

        

Ketersediaan tenaga kerja 

dan attitude 
          

Struktur Pajak           

Sikap Pemerintah           

Ketersediaan air dan 

pembuangan 
          

Pendapatan perkapita           

TOTAL           

Metode pemeringkat faktor mempunyai enam tahap, yaitu : 

1) Mengembangkan daftar faktor terkait. 
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2) Menetapkan bobot pada setiap faktor untuk mencerminkan seberapa jauh 

faktor itu penting bagi perusahaan. 

3) Mengembangkan skala usaha untuk setiap faktor. 

4) Meminta manajer menentukan skor setiap lokasi untuk setiap faktor dengan 

menggunakan skala yang telah dikembangkan pada tahap 3. 

5) Mengalikan skala skor tersebut dengan bobot setiap faktor dan menentukan 

jumlah total untuk setiap lokasi. 

6) Membuat rekomendasi yang didasarkan pada skor laba maksimal, rekomendasi 

ini juga dengan mempertimbangkan hasil pendekatan kuantitatif. 

3. Analisis Proses Produksi 

Dalam menganalisis proses produksi ini, penulis menggunakan metode aliran 

garis. Pada proses ini, produk harus dibakukan dengan baik dan mengalir (berpindah) 

dari satu operasi ke operasi berikutnya dengan urutan yang telah ditetapkan. Setiap 

operasi harus berhubungan dan seimbangm sehingga operasi tidak menghambat operasi 

berikutnya. 

4. Analisis Kapasitas Produksi 

Untuk mengukur kapasitas produksi suatu mesin, penulis menggunakan metode 

kapasitas yang dijadikan patokan (rated capacity). Metode kapasitas yang dijadikan 

patokan adalah ukuran kapasitas dimana fasilitas tertentu sudah digunakan secara 

maksimal. Rumus yang digunakan untuk menghitung kapasitas tersebut adalah 

(Subagyo 2007: 120): 

Rated Capacity = (kapasitas) x (pemanfaatan) x (efisiensi) 

5. Analisis Layout 

Dalam analisis layout, penulis menggunakan tata letak ruangan secara fungsional, 

yang artinya pengaturan letak fasilitas produksinya didasarkan pada fungsi masing-

masing bagian. 
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6. Analisis Fasilitas 

Dalam analisis fasiltias produksi, akan ditentukan fasilitas apa saja yang 

diperlukan dalam usaha ini. Peralatan produksi tiap-tiap jenis produksi akan berbeda-

beda karena karakteristik usaha yang berbeda. Demikian juga, pada jenis usaha yang 

sama, namun pada tingkat teknologi yang berbeda, bisa terjadi perbedaan sebagian atau 

seluruh alat produksi. Dengan demikian, modal investasi yang diperlukan untuk alat 

produksi dan nilai penyusutannya akan berlainan. 

3.5.4 Analisis Aspek Hukum 

1. Analisis Legalitas Badan Usaha 

Dalam Subagyo (2007: 176) penentuan dan pemilihan bentuk badan hukum yang 

paling tepat dan sesuai dengan tujuan didirikannya perusahaan dipengaruhi oleh 5 

faktor, yaitu : 

 

1) Faktor Tujuan (Goal) 

Pertanyaan yang pertama kali munculadalah apakah tujuan utama 

didirikannya perusahaan. 

2) Faktor Kepemilikan (Ownership) 

Pertanyaan selanjutnya adalah berapa orangkah pemilik perusahaan yang 

akan didirikan, seorang, dua orang, atau lebih dari 20 orang. Jawaban itu 

membawa konsekuensi terhadap bentuk hukum badan usaha yang akan 

dibangun. 

3) Faktor Permodalan (Capital) 

Estimasi modal dasar yang diperlukan untuk mendirikan saha akan 

menentukan bentuk hukum badan usaha karena untuk badan ukum tertentu 

mensyaratkan modal minimal. 

4) Faktor Pembagian Risiko (Risk Sharing) 

Setiap usaha pasti mengandung nilai risiko karena hukum ekonomi 

mengatakan bahwa antara risiko dan return ada hubungan positif dan 
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signifikan. Pembagian porsi risiko dalam bisnis akan menentukan bentuk 

badan hukum yang digunakan. 

5) Faktor Jangka Waktu (Timely) 

Batas waktu usia organisasi berpengaruh dalam menentukan jenis badan 

hukum organisasi yang akan dipilih. Untuk badan hukum tertentu, 

pemerintah melalui undang-undang dan peraturannya tidak membatasi 

(seperti, yayasan). Namun, ada badan hukum yang batas waktunya harus 

dibatasi (perseroan terbatas, persekutuan komanditer), walaupun dapat 

diperpanjang lagi. 

Berikut adalah tabel evaluasi bentuk badan hukum : 

Tabel  3.4 : Evaluasi bentuk badan hukum 

 Badan Hukum Goal Ownership Capital Risk 

Sharing 

Timely 

1. Perseorangan 

(UD) 

Profit Single Mikro-

Kecil 

Full Risk Unlimited 

2. Firma Profit  > 2 orang Mikro- 

Kecil 

Full Risk Unlimited 

3. Persekutuan 

Komanditer 

(CV) 

Profit  > 2 orang Kecil- 

Menengah 

Aktif = FR 

Pasif = 

Ltd. 

Limited 

4. Perseroan 

Terbatas (PT) 

Profit  > 2 orang Kecil– 

Menengah

- Besar 

Limited Limited 

5. Perusda/BUMN Profit / 

Benefit 

Pemerintah Menengah

- Besar 

Limited Limited 

6. Koperasi Benefit  > 20 orang Kecil - 

Menengah 

– Besar 

Limited Unlimited 

7. Yayasan Benefit  > 2 orang Kecil – 

Menengah 

Limited Unlimited 

 

Keterangan : 

FR  = Full Risk 

Ltd.  = Limited 
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2. Analisis Perijinan Usaha 

Dalam pelaksanaannya, apa pun bentuk suatu usaha, diperlukan perizinan. 

Kompleksitas perizinan ini bergantung pada badan usaha yang akan dibentuk, 

keterkaitan dengan pihak-pihak lain, produk yang akan dihasilkan, sumber material yang 

akan digunakan, dan sumber permodalannya. Menurut Subagyo (2007: 179) untuk 

mendapatkan legalitas usaha, ada beberapa jenis perizinan yang perlu dipersiapkan 

sebelum suatu usaha dijalankan, antara lain : 

1) Akta Pendirian 

Akta pendirianini biasanya dalam bentuk akta notaris yang berisi 

keputusan/rapat pendirian oleh pendiri tentang anggaran dasar dan anggaran 

rumah tangga badan hukum usaha. 

2) Surat Keterangan Domisili Usaha 

Surat ini dikeluarkan kepala desa sebagai bukti adanya persetujuan dari 

penguasa daerah setempat. Sebelumnya, untuk mendapatkan persetujuan dari 

kepala dewa, pihak analis (pengurus) perizinan membutuhkan tanda tangan 

dari warga yang bertempat tinggal di sekitar lokasi usaha atau persetujuan 

dari RT/RW setempat. 

3) Nomor Pokok Wajiib Pajak (NPWP) 

Untuk mendapatkan surat izin dari instansi/dinas/departemen pemerintah 

berupa SIUP, dalam ketentuannya si pemohon harus sudah memiliki Nomor 

Pokok Wajib Pajak. 

4) Tanda Daftar Perusahaan (TDP) 

Undang-Undang No.3 tahun 1983 mewajibkan setiap perusahaan di 

Indonesia didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Departemen Perindustrian 

dan Perdagangan. 

5) Tanda Daftar Usaha Perdagangan (TDUP) dan Surat Izin Usaha 

Perdagangan (SIUP) 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan No. 

408/MPP/KEP/10/1997, setiap perusahaan di Indonesia wajib memperoleh 

perizinan di bidang perdagangan, yaitu : 
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a) Tanda Daftar Usaha Perdagangan (TDUP) yang dikeluarkan Kepala Kantor 

Departemen Perindustrian dan Perdagangan, untuk perusahaan dengan nilai 

investasi sampai Rp200 juta. 

b) Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), yang dikeluarkan Kepala Kantor 

Departemen Perindustrian dan Perdagangan, untuk investasi dengan nilai 

diatas Rp200 juta. 

Untuk analisis perijinan usaha, penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Metode deskriptif kualitatif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok 

manusia, lembaga, suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta atau fenomena yang 

diselidiki. 

3. Legalitas Merek 

Pengajuan permohonan sesuai dengan formulir pendaftaran merek yang telah 

disediakan (rangkap 4) dan melampirkan: 

a. .Surat pernyataan bahwa pemohon tidak meniru atau menggunakan mere orang 

lain baik keseluruhan maupun persamaan pada pokoknya. 

b. Surat kuasa apabila pemohon menguasakan permohonan pendaftaran merek. 

c. Fotokopi KTP yang dilegalkan. 

d. Fotokopi akta pendirian badan hukum yang disahkan notaris bagi pemohon atas 

nama badan hukum. 

e. Fotokopi kepemilikan bersama yang dilegalkan jika pemohon lebih dari satu 

orang. 

f. Fotokopi NPWP yang dilegalkan. 

g. Etiket merek sebanyak 24 buah, 4 buat ditempel pada masing-masing form 

(rangkap 4) dan 20 buah dalam amplop ukuran paling besar 9 x 9 cm dan paling 

kecil 2 x 2 cm. 

h. Kuitansi pembayaran biaya pendaftaran sesuai biaya yang telah ditetapkan. 
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i. Mencantumkan nama negara dan tanggal permintaan pendaftaran merek pertam 

kali bagi merek dengan hak prioritas 

Lalu ada pemeriksaan pendaftaran merek yang dibagi menjadi 2 jenis 

pemeriksaan, antara lain : 

a. Pemeriksaan Formal 

Pemeriksaan formal adalah pemeriksaan atas kelengkapan persyaratan 

administratif yang ditetapkan. 

b. Pemeriksaan Substantif 

Pemeriksaan substantif adalah pemeriksaan terhadap merek yang diajukan 

apakah dapat didaftarkan atau tidak, berdasarkan persamaan pada keseluruhan, 

persamaan pada pokoknya, pemilikan merek sejenis oleh orang lain, dan 

pengajuan merek yang sudah didahului orang lain. 

3.5.5 Analisis aspek keuangan 

Analisis aspek keuangan meliputi uraian sumber dana, biaya yang akan 

dikeluarkan untuk menentukan hasil laba yang didapat. Untuk analisis aspek keuangan 

ini, penulis menggunakan beberapa metode, yaitu : 

1. Analisis Kebutuhan Modal 

1) Kebutuhan Modal Investasi 

Menurut Subagyo (2007: 193) modal investasi adalah dana yang 

dikeluarkan untuk mendapakan aktiva tetap yang akan digunakan perusahaan 

untuk menjalankan aktivitas bisnisnya, seperti, pembelian peralatan mesin, 

kendaraan, pembangunan gedung, dan sebagainya. Untuk menentukan 

kebutuhan modal investasi, penulis menggunakan penelitian deskriptif dengan 

menggunakan data kuantitatif.  

2) Kebutuhan Modal Kerja 

Untuk menganalisis kebutuhan modal kerja, penulis menggunakan 

metode perputaran aktiva lancar. Metode ini merupakan metode yang 

menggunakan tingkat perputaran aktiva lancar untuk menentukan besarnya 
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modal kerja. Tingkat perputaran akan dirinci ke dalam masing-masing elemen 

dari aktiva lancar. Oleh sebab itu dilakukan perhitungan pada masing-masing 

perputaran elemen aktiva lancar, seperti berikut : 

a. Perputaran Kas 

Penjualan

Rata − rata kas
 

b. Perputaran Piutang 

Penjualan

Rata − rata piutang
 

c. Perputaran Persediaan 

HPP

Rata − rata penjualan
 

2. Analisis Ratio Keuangan 

1) Current Ratio 

Untuk menghitung kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih penulis 

menggunakan current ratio (Kasmir dan Jakfar 2016: 125), dengan rumus 

sebagai berikut : 

������� ����� =  
Aktiva lancar !"������ �##��#$

Utang lancar !"������ &��'�&����#$
 

2) Quick Ratio (Acid Test Ratio) 

Quick ratio digunakan untuk menghitung kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungan persediaan (Kasmir dan Jakfar 2016: 126). Rumus yang dapat 

digunakan untuk mencari quick ratio adalah sebagai berikut : 
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(��") ����� !*"�+ ,�#� �����$ =  
������� *##��# − -�.�����/

������� 0��'�&����#
 

atau 

(��") ����� !*"�+ ,�#� �����$ =  
Kas + Bank + Efek + Piutang

������� 0��'�&����#
 

3) Debt to Equity Ratio 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui perbandingan antara total utang dan 

modal sendiri (Kasmir dan Jakfar 2016: 131). Rumus untuk mencari debt to 

equity ratio dapat menggunakan perbandingan antara total utang dan total 

modal sendiri sebagai berikut : 

6�'� �� 78���/ ����� =  
Total Utang !6�'�$

78���/
 

4) Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam 

dalam persediaan ini berputar dalam satu periode (Kasmir dan Jakfar 2016: 

136). Rumusan untuk mencari inventory turnover dapat digunakan sebagai 

berikut : 

-�.�����/ ,����.�� =  
Harga Pokok Barang yang Dijual

Rata − rata Persediaan
 

5) Profit Margin (Profit Margin on Sales) 

Rasio ini diukur antara profit margin dan penjualan, dan diukur dalam 

persentase (Kasmir dan Jakfar 2016: 141). Rumus untuk mencari profit margin 

sebagai berikut : 

>�� ?��@�� A��B�� =  
>�� ?��@�� *@��� ,�C

>�� D�&�#
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6) Return on Investment (ROI) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi 

perusahaan (Kasmir dan Jakfar 2016: 142). Rumus untuk mencari return on 

investment dapat digunakan sebagai berikut:  

������ �� -�.�#�E��� =  
>�� ?��@�� *@��� ,�C

,���& *##��#
 

7) Return on Equity (ROE) 

ROE atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur 

laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri (Kasmir dan Jakfar 2016: 143). 

Rumus untuk mencari return on equity dapat digunakan sebagai berikut : 

������ �� 78���/ =  
>�� ?��@�� *@��� ,�C

78���/
 

3. Analisis Investasi 

1) Payback Period (PP) 

Menurut Subagyo (2007 210) payback period adalah metode analisis 

kelayakan investasi untuk menilai jangka waktu (tahun) pemulihan seluruh modal 

yang diinvestasikan dalam suatu proyek. 

Ada dua jenis model perhitungan yang dapat digunakan dalam PP (Kasmir 

dan Jakfar 2016: 101), yaitu : 

a. Apabila Kas bersih setiap tahun sama 

PP =
Jumlah Investasi

Kas Bersih Setahun
 C 12 bulan 

Dimana kas masuk bersih = EAT + Depresiasi 

EAT = Laba bersih setelah pajak 

b. Apabila kas setiap tahun berbeda 

Sisa Investasi

?��"��+ tahun selanjutnya
 C 12 bulan 
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Jika Payback Period > umur ekonomis, investasi ditolak 

Jika Payback Period < umur ekonomis, investasi diterima 

2) Average Rate of Return (ARR) 

Average rage of return adalah cara untuk mengukur rata-rata pengembalian 

bunga dengan cara membandingkan antara rata-rata laba sebelum pajak (EAT) 

dengan rata-rata investasi (Kasmir dan Jakfar 2016: 102). 

Rumus untuk menghitung ARR adalah sebagai berikut : 

ARR =  
Rata − rata EAT

Rata − rata investasi
 

Rata − rata EAT =  
Total EAT

Umur Ekonomis !n$
 

Rata − rata investasi =  
Investasi

2
 

Kriteria kelayakan ARR : 

Jika ARR > tingkat pengembalian bunga yang diinginkan, maka dinyatakan layak 

Jika ARR < tingkat pengembalian bunga yang diinginkan, maka dinyatakan tidak 

layak   

3) Net Present Value (NPV) 

Menurut Subagyo (2007: 211) Net Present Value (NPV) adalah metode 

analisis keuangan yang memperhatikan adanya perubahan nilai uang karena faktor 

waktu; proyeksi arus kas dapat dinilai sekarang (periode awal investasi) melalui 

pemotongan nilai dengan faktor pengurang yang dikaitkan dengan biaya modal 

(persentase bunga). 

Dalam Sunyoto (2014: 19) untuk menghitung NPV dapat menggunakan 

rumus : 

NPV = aliran kas bersih – biaya investasi 

Dengan kriteria kelayakan : 
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Jika NPV > 0, Investasi diterima 

Jika NPV < 0, Investasi ditolak 

4) Internal Rate of Return (IRR) 

IRR merupakan metode penilaian kelayakan proyek dengan menggunakan 

perluasan metode Nilai Sekarang (Subagyo 2007: 212). Pada posisi NPV = 0 akan 

diperoleh tingkat (rate) persentase tertentu (misalnya IRR – x%). 

Rumus untuk mencari IRR menurut Kasmir dan Jakfar (2016: 105) 

IRR = i1 
NVP 1

NVP 1 − NVP 2
 C !i2 − i1$ 

Dimana : 

i1  = tingkat bunga ke 1 

i2  = tingkat bunga ke 2 

NVP 1 = NVP 1 (positif) 

NVP 2 = NVP 2 (negatif) 

Kriteria : 

Jika, IRR > bunga pinjaman, layak 

Jika, IRR < bunga pinjaman, tidak layak 

5) Profitability Index (PI) 

Dalam Kasmir dan Jakfar (2016: 108) Profitability Index (PI) atau benefit and 

cost ratio (B/C Ratio) adalah rasio aktivitas dari jumlah nilai sekarang penerimaan 

bersih dengan nilaisekarang pengeluaran investasi selama umur investasi. 

PI =  
∑ PV Kas Bersih

∑ PV Investasi
 100% 

  Kriteria : 

  Apabila PI > 1 maka proyek diterima, 

  Apabila PI < 1 maka proyek ditolak. 

 



    

66 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang gambaran umum perusahaan dan hasil dari 

penelitian yang dilakukan dalam studi kelayakan ini. 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

 “Sneak Store” merupakan sebuah usaha kecil menengah yang bergerak dalam 

bidang produksi sepatu. Bertempat di sawangan kota Depok.  

Pendirian usaha ini ada dikarenakan penggunaan sepatu yang sudah menjadi 

trend masa kini. Banyak masyarakat baik muda maupun tua yang menggunakan sepatu 

di setiap kegiatan mereka, baik itu untuk sekolah, jalan-jalan, atau bekerja. 

 Sepatu yang akan diproduksi oleh “Sneak Store” bergantung pada tingkat 

permintaan masyarakat. Jika ada produk yang tingkat permintaannya berkurang, maka 

produksinya akan di kurangkan, begitu juga sebaliknya. Selain itu ada juga sepatu yang 

akan diproduksi secara terbatas, karena bahan baku yang sulit ditemukan atau karena 

desain yang unik. Adanya usaha ini juga diharapkan dapat mengurangi tingkat 

pengangguran di kota Depok 
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4.1.1 Visi dan Misi Perusahaan 

1. Visi Perusahaan 

a. Menjadi perusahaan yang mampu bersaing dan tumbuh berkembang. 

b. Menjadi perusahaan terkemuka dengan mengutamakan pelayanan 

penjualan yang terbaik. 

c. Menjadi perusahaan yang memiliki keuntungan yang tinggi. 

2. Misi perusahaan  

a. Menghasilkan laba yang pantas untuk mendukung pengembangan 

perusahaan. 

b. Melayani para pelanggan dengan baik 

c. Menjalin kerja sama dengan pemasok dan penyalur yang saling 

menguntungkan. 

4.2 Hasil Analisis Aspek Pasar 

4.2.1  Analisis Pasar 

Tabel 4.1 : Matrik Hasil Analisis Pasar 

 No
. 

Pertanyaan Jawaban Total 
Jawaban 1 2 3 4 

1. Seberapa sering anda 
menggunakan sepatu? 

59 35 1 5 100 

2. Seberapa banyak anda membeli 
sepatu dalam setahun? 

43 39 12 6 100 

3. Sepatu jenis apakah yang anda 
suka? 

48 40 10 2 100 

4. Bagaimana cara anda membayar 
transaksi anda? 

72 16 5 7 100 

5. Dalam membeli sepatu merek 
apakah yang anda beli? 

52 22 22 4 100 

6. Dalam memilih sepatu prioritas 
apakah yang anda utamakan? 

50 6 22 22 100 
 

7. Berapakah pendapatan anda 
dalam sebulan? 

53 36 9 2 100 

8. Kisaran berapa harga sepatu 
yang anda beli? 

7 6 34 53 100 
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9. Dibawah ini nama merek apakah 
yang anda suka? 

29 11 28 32 100 

10. Logo manakah yang lebih 
menarik bagi anda jika 
menggunakan nama merek 
“Plimsolls”? 

29 37 15 19 100 

TOTAL 442 248 158 152 1,000 
untuk pertanyaan dan hasil lengkap dapat dilihat di lampiran 1 

Dari matrik di atas dapat diambil kesimpulan antara lain : 

1. 59 dari 100 responden menggunakan sepatu setiap hari. 

2. 49 dari 100 responden membeli sepatu kurang dari 2 pasang setiap tahunnya. 

3. 48 dari 100 responden lebih menyukai sepatu olahraga. 

4. 72 dari 100 responden lebih sering bertransaksi secara tunai. 

5. Produk NIKE adalah merek yang paling banyak dibeli oleh 52 responden. 

6. 50 responden lebih mengutamakan kualitas dari sepatu yang mereka pilih. 

7. 53 dari 100 responden memiliki pendapatan dibawah Rp1.000.000,- perbulan. 

8. 53 dari 100 reponden lebihsering membeli sepatu dengan harga diatas Rp 

300.000,-. 

9. Untuk nama merek yang paling disuka oleh responden adalah “Sneak Store” 

dengan 32 responden. 

10. Sedangkan untuk logo sebanyak 37 responden memilih logo  dengan nama 

merek “Sneak Store” menjadi . 

4.2.2 Hasil Peramalan Permintaan 

Dibawah ini adalah tabel peramalan permintaan untuk tahun 2017 sampai 2021 

dengan data yang didapat pada tahun 2016 (dilampirkan pada lampiran 2). 

Tabel 4.2 : Peramalan Permintaan 

 

 

Tahun Estimasi 
2017 638,8694639 
2018 778,1491841 
2019 917,4289044 
2020 1056,708625 
2021 1195,988345 
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Gambar 4.1 : Grafik Peramalan Permintaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik diatas, dapat di lihat jika permintaan sepatu dari tahun 2017 sampai 

tahun 2021 terus mengalami peningkatan. 

4.2.3 Hasil Analisis Persaingan 

Dibawah ini adalah matrik dari analisis persaingan yang sudah di rata-ratakan. 

Tabel 4.3 : Matrik Persaingan Produk 

No.  
Atribut 
Produk 

Produk Peneliti Produk Pesaing (Nike) 
Keterangan Skor Keterangan Skor 

1 Bahan 
Menggunakan bahan sintesis 
dan kanvas 

2,4 
Menggunakan bahan sintesis, kanvas 
dan suede 

2,5 

2 Model 
Model yang digunakan 
produk peneliti adalah low 

2,1 
Model yang digunakan oleh NIKE 
adalah high, medium dan low 

2,6 

3 Harga 
Harga produk peneliti berkisar 
dari Rp 150,000 sampai Rp 
750,000 

2,3 
Harga produk NIKE berkisar dari Rp 
500,000 sampai Rp 1,000,000 

2,1 

4 Promosi 
Dalam kegiatan promosi 
peneliti menggunakan media 
sosial dan internet 

2,3 
Dalam kegiatan promosi NIKE 
menggunakan media sosial, internet 
dan televisi 

2,4 

5 Lokasi 
Store produk peneliti akan di 
buka di pinggir jalan 

2,2 
Store NIKE terdapat di pinggir jalan 
dan dalam pusat keramaian 

2,6 

6 Distribusi 
Produk peneliti bisa 
didapatkan melalui online dan 
store 

2,5 
Produk NIKE dapat diperoleh 
dengan mudah di semua cabang 

2,6 

7 Slogan 
Slogan dari produk peneliti 
adalah "Why Not?" 

2,3 Slogan dari NIKE adalah "Just Do It" 2,1 
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(Untuk jawaban lengkap dapat dilihat di lampiran 3) 

Strategi yang akan diterapkan dilihat dari skor yang didapat dari hasil analisis 

pesaing antara lain : 

1. Bahan, peneliti akan menambah jenis bahan yang akan digunakan. Tidak 

hanya sintesis dan kanvas. 

2. Model, peneliti akan menambah model high dan medium pada produk peneliti. 

3. Harga, peneliti akan tetap mempertahankan harga yang ditawarkan tanpa 

mengurangi kualitas dari produk peneliti. 

4. Promosi, peneliti tidak hanya melakukan kegiatan promosi melalui media 

sosial dan internet. Peneliti akan melakukan kegiatan promosi melalui iklan di 

televisi maupun di media cetak. 

5. Lokasi, selain di buka di pinggir jalan, store peneliti nantinya akan dibuka juga 

di pusat keramaian dan menambah cabang didaerah lain. 

6. Distribusi, peneliti akan menambah cabang supaya produk peneliti semakin 

mudah untuk didapatkan. 

7. Slogan, peneliti memilih slogan “Why Not?” yang artinya dalam bahasa 

Indonesia adalah “Kenapa Tidak?”. Peneliti memilih slogan ini karena bisa 

memberi motivasi bagi siapa pun yang membacanya. 

8. Pelayanan, peneliti akan tetap mementingkan kepuasan pelanggan dalam 

melayani dan akan terus meningkatkan kualitas pelayanan terhadap pelanggan. 

9. Teknologi, teknologi yang akan digunakan peneliti adalah mesin kasir, mesin 

EDC dan audio speaker, namun nanti peneliti akan menambah teknologi 

seperti CCTV dan televisi untuk kegiatan promo. 

 

8 Pelayanan 
Peneliti lebih mementingkan 
kepuasan pelanggan dalam 
melayani 

2,5 
NIKE memiliki pelayan yang ramah 
disetiap cabang 

2,3 

9 Teknologi 
Teknologi yang digunakan 
oleh peneliti antara lain mesin 
kasir, mesin EDC dan speaker 

2,5 
Teknologi yang digunakan NIKE 
antara lain mesin kasir, mesin EDC, 
speaker dan Televisi 

2,5 

TOTAL SKOR 21,1 TOTAL SKOR 21,7 
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4.2.4 Hasil Analisis Product Life Cycle 

Menurut data dari BPS kegiatan ekspor alas kaki pada tahun 2015 mencapai US$ 

4,5 miliar sedangkan untuk tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 2,95% menjadi 

US$ 4,64 miliar.  

Sedangkan Sekretaris Jenderal Asprisindo Binsar Marpaung mengatakan 

sepanjang 2017 pertumbuhan industri alas kaki yang dilihat berdasarkan nilai ekspor, 

hanya tumbuh sebesar 2% ke angka US$ 4,7 miliar dari US$ 4,64 miliar. Untuk tahun 

2018 pertumbuhan industri alas kaki diperkirakan optimis mengalami peningkatan 

sebesar 3,5%.  

Gambar 4.2 : Nilai Ekspor Alas Kaki 

 

 

 

 

 

Sumber :BPS dan Wawancara dari Sekretaris Jenderal Asprisindo 

Dari data grafik diatas dapat disimpulkan bahwa saat ini industri sepatu di 

Indonesia sedang berada dalam tahap pertumbuhan dan diperkirakan akan bertahan terus 

berada dalam tahap pertumbuhan pada 5 tahun mendatang. 
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4.2.5 Marketing Mix 

1. Produk 

Produk yang akan ditawarkan adalah sepatu, mulai dari sepatu olahraga, sepatu 

casual dan Pantofel. Selain itu kami juga menjual tali sepatu dengan motif 

yang unik. 

2. Tempat 

Margonda Raya, adalah nama sebuah jalan di Kota Depok yang merupakan 

jalan utama. Jalan Margonda Raya adalah jalan yang banyak dilalui oleh 

masyarakat dari Kota Bogor maupun Jakarta. 

3. Harga 

Kami menawarkan produk dengan harga yang terjangkau namun tetap 

memiliki kualitas terbaik, untuk harga setiap produk dapat dilihat dibawah ini: 

a. Sepatu Olahraga - Rp 300.000,- / Pasang 

b. Sepatu Casual – Rp 200.000,- / Pasang 

c. Pantofel – Rp 150.000,- / Pasang 

d. Tali sepatu – Rp 30.000,- / Unit 

4. Promosi 

Beberapa jenis promosi yang di lakukan oleh “Sneak Store” dalam 

menawarkan produknya adalah : 

a. Iklan di internet (situs blogging dan jejaring sosial) 

b. Mouth to Mouth (mulut ke mulut) 

c. Selembaran 
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4.3 Hasil Analisis SDM 

4.3.1 Job Analysis 

Berikut ini adalah jenis-jenis pekerjaan yang dibutuhkan oleh “Sneak Store”. 

a. Manager 

b. Marketing 

c. Personalia 

d. Akuntan 

e. Kasir 

f. Cleaning Service 

g. Pelayan 

h. Kepala Produksi 

i. Quality Control 

j. Desain 

k. Produksi

4.3.2 Job Specification 

Tabel 4.4 : Job Specification 

Jenis Pekerjaan 
Wilayah Kerja 

Office Front Office Produksi Kebersihan 

Manajer x       

Marketing x       

Personalia x       

Akuntan x       

Kasir   x     

Pelayan   x     

Cleaning Service       X 

Quality Control     X   

Kepala Produksi   X  

Desain   X  

Produksi   X  

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa beberapa pekerjaan dapat dilakukan 

oleh 1 orang berdasarkan wilayah pekerjaannya, seperti : 

a. Personalia dengan akuntan 
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b. Kasir merangkap menjadi pelayan dan cleaning service 

c. Quality Control dan Kepala Produksi 

4.3.3 Struktur Organisasi 

Gambar  4.3 : Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

  

Keterangan : 

 : Hubungan Langsung 

 : Hubungan Tidak Langsung 

Strukur organisasi di atas termasuk dalam struktur organisasi fungsional, pemilik 

usaha dan manajer memiliki hubungan langsung, begitu juga manajer dengan para 

bawahannya. Selain itu akuntan dengan kasir memiliki hubungan tidak langsung, begitu 

juga dengan pelayan toko dengan kepala gudang. 

 

Manajer 

Personalia Akuntan Marketing 

Pelayan Kasir 

Desain Produksi 

Kepala 
Gudang 

Cleaning 

Service
Quality 

Control 



75 

 

4.3.4 Job Description 

1. Manajer 

a. Pekerjaan dan Hubungan 

Manajer bertugas untuk mengendalikan dan mengambil keputusan guna 

meningkatkan nilai bisnis. Manajer memiliki hubungan langsung dengan 

pemilik bisnis, marketing, personalia dan akuntan. 

b. Tugas dan Tanggung Jawab : 

1) Membuat perencanaan, strategi dan kebijakan yang menyangkut 

operasional bisnis. 

2) Mengorganisir segala kebutuhan untuk bisnis. 

3) Melaksanakan segala perencanaan dengan cara penugasan kepada seluruh 

karyawan usaha. 

4) Mengontrol perkembangan usaha. 

2. Marketing 

a. Pekerjaan dan Hubungan 

Marketing adalah orang yang bertugas untuk memasarkan produk agar bisnis 

yang dijalankan dapat berjalan dengan baik. Marketing memiliki hubungan 

langsung dengan manajer. 

b. Tugas dan Tanggung Jawab 

1) Memasarkan kepada calon pelanggan tentang adanya produk yang tersedia. 

2) Merencanakan, mengadakan dan mengontrol event promosi usaha. 

3. Personalia 

a. Pekerjaan dan Hubungan 

Personalia mengatur dan melihat kinerja karyawan. Personalia memiliki 

hubungan langsung terhadap manajer dan memiliki hubungan langsung 
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dengan bawahan seperti kasir, cleaning service, pelayan dan pegawai 

produksi. 

b. Tugas dan Tanggung Jawab 

1) Menempatkan karyawan sesuai kemampuannya. 

2) Merekrut karyawan baru. 

3) Mengatur arsip-arsip perusahaan. 

4. Akuntan 

a. Pekerjaan dan Hubungan 

Akuntan bertanggung jawab atas keuangan perusahaan. Akuntan memiliki 

hubungan langsung dengan manajer dan hubungan tidak langsung dengan 

kasir. 

b. Tugas dan Tanggung Jawab 

1) Menyimpan semua bukti pembayaran. 

2) Membayarkan semua gaji karyawan. 

3) Melaporkan pendapatan pada kantor pajak. 

4) Menyusun pembukuan keuangan perusahaan. 

5) Membayar tagihan perusahaan. 

5. Kasir 

a. Pekerjaan dan Hubungan 

Kasir melakukan transaksi dengan pelanggan. Kasir memiliki hubungan 

langsung dengan personalia dan hubungan tidak langsung dengan akuntan. 

b. Tugas dan Tanggung Jawab 

1) Bertransaksi dengan pelanggan. 

2) Bertanggung jawab atas semua transaksi dengan pelanggan yang dilakukan 

pada saat bekerja. 



77 

 

6. Pelayan 

a. Pekerjaan dan Hubungan 

Pelayan bertemu langsung dengan pelanggan dan bertugas untuk melayani 

pelanggan. Pelayan memiliki hubungan langsung dengan personalia dan 

memiliki hubungan tidak langsung dengan Quality Control. 

b. Tugas dan Tanggung Jawab 

1) Bertugas melayani pelanggan toko. 

7. Cleaning Service 

a. Pekerjaan dan Hubungan 

Cleaning Service bertugas untuk menjaga kebersihan  

b. Tugas dan Tanggung Jawab 

1) Bertugas membersihkan toko. 

2) Bertanggung jawab atas kebersihan dan kenyamanan pelanggan. 

8. Quality Control 

a. Pekerjaan dan Hubungan 

Quality Control bertugas untuk mengawasi proses produksi mulai dari awal 

hingga akhir proses. Quality Control memiliki hubungan langsung dengan 

personalia. 

b. Tugas dan Tanggung Jawab 

1) Mengontrol kualitas dari produk yang dihasilkan oleh para pegawai. 

2) Bertanggung jawab atas kualitas produk yang dihasilkan. 
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9. Kepala Produksi 

a. Pekerjaan dan Hubungan 

Mengawasi, mengontrol, dan melakukan pendataan terhadap produk yang di 

produksi. Kepala produksi berhubungan langsung dengan personalia dan 

berhubungan tidak langsung dengan pelayan. 

b. Tugas dan Tanggung Jawab 

1) Melakukan pendataan terhadap jumlah persediaan produk yang tersedia. 

2) Mengawasi proses dari produksi. 

3) Bertanggung jawab terhadap persediaan dan kualitas produk yang 

dihasilkan. 

10. Desain 

a. Pekerjaan dan Hubungan 

Bagian desain bertugas untuk menggambarkan desain dari produk yang akan 

diproduksi. Bagian desain berhubungan langsung dengan personalia, kepala 

produksi dan Quality Control. 

b. Tugas dan Tanggung Jawab 

1) Menggambarkan desain produk yang akan di produksi. 

2) Bertanggung jawab atas desain produk yang akan di produksi. 

11. Produksi 

a. Pekerjaan dan Hubungan 

Bagian produksi melakukan proses pembuatan produk sepatu mulai dari awal 

pembuatan hingga menjadi suatu produk yang siap di pasarkan. Bagian 

produksi berhubungan langsung dengan atasan personalia, kepala produksi 

dan Quality Control. 

 



79 

 

b. Tugas dan Tanggung Jawab 

1) Melakukan kegiatan produksi mulai dari pemilihan bahan baku hingga 

proses Packing. 

2) Bertanggung jawab atas kualitas bahan produksi. 

4.3.5 Job Qualification  

Tabel 4.5 : Tabel Job Qualification 

Dalam pembagian kerja ada beberapa bagian yang bisa dilakukan oleh 1 orang 

seperti personalia yang merangkap dengan akuntan dan kepala produksi yang 

merangkap dengan quality control. 

4.3.6 Rekrutmen 

Proses rekrutmen yang dilakukan secara umum antara lain : 

a. Pembuatan informasi kebutuhan akan karyawan melalui media. 

b. Pemanggilan untuk wawancara 

c. Keputusan diterima atau tidaknya bagi pelamar setelah proses di atas secara langsung. 

Jabatan 
Jumlah karyawan  

yang dibutuhkan 
Pendidikan 

Minimal 
Usia 

Maximum 
Pengalaman Lain-lain 

Manajer 1 S1 45 2 tahun - 
Marketing 1 SMA/SLTA 26 1 tahun - 

Personalia 1 S1 30 2 tahun 
Merangkap 

sebagai 
Akuntan 

Kasir 2 SMA/SLTA 26 
on the job 

training 

Merangkap 
sebagai 

pelayan dan 
cleaning 

service 

Kepala 
Produksi 

1 S1 30 1 tahun 

Merangkap 
sebagai 
Quality 

Control 
Desain 2 S1 26 2 tahun - 

Produksi 10 SMA/SLTA 26 
on the job 

training 
- 
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d. Pendaftaran ulang bagi calon karyawan. 

e. Penempatan kerja. 

4.3.7 Kompensasi 

Tabel 4.6 : Tabel Kompensasi 

Jabatan 
Jumlah karyawan 
yang dibutuhkan 

Basic Salary Tunjangan total 

Manajer 1 3.500.000 500.000 4.000.000 

Marketing 1 2.000.000 300.000 2.300.000 

Personalia 1 3.500.000 500.000 4.000.000 

Kasir 2 2.200.000 300.000 5.000.000 
Kepala 
Produksi 

1 3.500.000 500.000 4.000.000 

Desain 2 2.000.000 300.000 4.600.000 

Produksi 10 2.200.000 300.000 25.000.000 
TOTAL 48.900.000 

Keterangan :  

1. Untuk manajer, gaji pokok yang didapat adalah Rp 3.500.000 dengan tunjangan 

Rp 500.000. 

2. Untuk bagian marketing, gaji pokok yang di berikan adalah sebesar Rp 

2.000.000, dan mendapat tunjangan sebesar Rp 300.000. 

3. Untuk personalia diberikan gaji sebesar Rp 3.500.000 dengan tunjangan Rp 

500.000, personalia sekaligus merangkap menjadi akuntan. 

4. Untuk bagian kasir per orangnya mendapatkan gaji pokok sebesar Rp 2.200.000 

dengan tunjangan masing-masing Rp 300.000. 

5. Kepala produksi yang akan merangkap sebagai Quality Control mendapat gaji 

pokok sebesar Rp 3.500.000 dan tunjangan sebesar Rp 500.000. 

6. Bagian desain, per masing-masing orang mendapat gaji sebesar Rp 2.000.000 

dan tunjangan sebesar Rp 300.000. 

7. Untuk bagian produksi, setiap orangnya akan mendapat gaji pokok sebesar Rp 

2.200.000 dan tunjangan sebesar Rp 300.000. 
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Total pengeluaran untuk kompensasi bagi para karyawan adalah sebesar Rp 

48.900.000. 

4.4 Hasil Analisis Aspek Produksi 

4.4.1 Hasil Analisis Seleksi Produk 

Tabel 4.7 : Tabel Analisis Seleksi Produk 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk hasil lengkap dapat dilihat di lampiran 4. 

Sepatu Olahraga SR R C S ST Nilai 
Kegunaan Produk       √   4 
Kemungkinan berkembangnya produk         √ 5 
Penggunaan fasilitas produksi yang 
diperlukan       √   4 
Penggunaan fasilitas perusahaan yang 
diperlukan       √   4 
Proyeksi terhadap permintaan produk       √  4 
Proyeksi terhadap penjualan produk       √   4 
Potensi terhadap keuntungan produk       √   4 
Kemudahan dalam mendapatkan produk         √ 5 
Posisi dalam persaingan       √   4 
Potensi peningkatan penjualan saat ini       √  4 
Siklus umur produk saat ini       √   4 
TOTAL           46 

       
Sepatu Casual SR R C S ST Nilai 

Kegunaan Produk     √     3 
Kemungkinan berkembangnya produk       √   4 
Penggunaan fasilitas produksi yang 
diperlukan       √   4 
Penggunaan fasilitas perusahaan yang 
diperlukan       √   4 
Proyeksi terhadap permintaan produk       √  4 
Proyeksi terhadap penjualan produk       √   4 
Potensi terhadap keuntungan produk       √   4 
Kemudahan dalam mendapatkan produk        √ 5 
Posisi dalam persaingan       √   4 
Potensi peningkatan penjualan saat ini       √  4 
Siklus umur produk saat ini       √   4 
TOTAL           44 
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Dari hasil analisis seleksi produk, dapat disimpulkan jika produk utama yang akan 

ditawarkan kepada pelanggan adalah sepatu olahraga dengan nilai 48 dibandingkan 

dengan sepatu casual yang mendapat nilai 45. 

4.4.2 Hasil Analisis Lokasi 

Tabel 4.8 : Matrik Pemeringkat Lokasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

Untuk jawaban lengkap dapat dilihat di lampiran 5. 

Dari hasil analisis lokasi diatas, dapat diketahui bahwa lokasi yang dipilih adalah 

daerah Margonda Raya dengan skor tertimbang 84,9 lebih tinggi 0,4 dibanding  daerah 

Sawangan yang memiliki skor tertimbang 84,5. Faktor dari daerah margonda yang 

memiliki skor yang lebih unggul adalah antara lain : 

a. Kemudahan Transportasi : Karena margonda adalah jalan utama di Kota 

Depok, maka banyak transportasi yang melewati daerah ini. 

b. Akses menuju lokai : Akses untuk ke lokasi sangat mudah, bisa melalui Bogor, 

Jakarta, Cibubur, Sawangan dan Parung. 

Faktor 
B

O
B

O
T

 

skor (skor penuh: 100) skor tertimbang 

 Sawangan Margonda  Sawangan Margonda 

Kemudahan 
transportasi 

 0,15 86 88 12,9 13,2 

Akses menuju 
lokasi 

 0,10 86 90 8,6 9 

Ketersediaan 
tenaga kerja 

 0,15 82 86 12,3 12,9 

Biaya sewa 
ruko/tanah 

 0,15 84 76 12,6 11,4 

Kemudahan 
perizinan usaha 

 0,15 84 84 12,6 12,6 

Kemudahan 
infrastruktur 

0,15 88 88 13,2 13,2 

Pendapatan rata-
rata 

0,15 82 84 12,3 12,6 

TOTAL  1      84,5 84,9  



83 

 

c. Ketersediaan tenaga kerja : Daerah Margonda memiliki tenaga kerja yang 

banyak. 

d. Pendapatan rata-rata : Daerah Margonda memiliki pendapatan rata-rata yang 

tinggi, karena sebagian dari penduduk yang tinggal di Margonda memiliki 

pekerjaan yang baik. 

4.4.3 Hasil Analisis Proses Produksi 

Proses produksi memerlukan waktu sebanyak 15 jam, dalam 15 jam ini dibagi 

menjadi 2 hari, dengan keterangan seperti berikut : 

1. Desain : Dalam proses desain, dilakukan penggambaran tentang produk sepatu yang 

ingin di produksi. Dalam proses ini memakan waktu sebanyak 3 jam. 

2. Pemilihan bahan baku : setelah proses desain selesai, selanjutnya akan dilakukan 

pemilihan bahan baku untuk sepatu yang akan diproduksi, proses ini paling lama 

menggunakan waktu sebanyak 30 menit. 

3. Pemotongan bahan baku : setelah proses desain dan pemilihan bahan baku, proses 

selanjutnya adalah pemotongan bahan baku, karena menggunakan mesin proses ini 

hanya membutuhkan waktu 30 menit. 

4. Penjahitan bahan baku : dalam proses penjahitan, para pekerja akan menjadi bahan 

baku dari sepatu yang sudah dipotong sampai hamper menyerupai bentuk sepatu, 

proses ini selesai dalam waktu 3 jam. 

5. Pemilihan Outsole : setelah proses penjahitan, selanjutnya akan dipilih outsole yang 

cocok untuk produk sepatu yang akan diproduksi, proses ini hanya memakan waktu 

30 menit. 

6. Pemilihan Insole : setelah memilih outsole selanjutnya akan dipilih insole, proses ini 

juga hanya memerlukan waktu sebanyak 30 menit. 

7. Stock Fitting : proses ini merupakan proses penggabungan outsole dan insole 

sehingga menjadi bottom sepatu, proses ini memerlukan waktu 2 jam. 

8. Perakitan Sepatu : proses perakitan sepatu adalah penggabungan antara bottom 

sepatu dengan upper sepatu, dalam proses ini waktu yang diperlukan adalah 3 jam. 
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9. Quality Control : setelah sepatu selesai dirakit, selanjutnya akan dilakukan quality 

control untuk memastikan bahwa sepatu yang selesai diproduksi tersebut layak 

untuk dipasarkan. Proses ini memakan waktu selama 1 jam. 

10. Packing : proses terakhir adalah proses packing, proses ini merupakan proses 

dimana sepatu yang telah dinyatakan layak untuk dipasarkan akan dikemas dan 

disimpan dalam gudang. 

Jika ada sepatu yang dianggap tidak layak maka akan dilakukan pengulangan 

proses, sesuai dengan yang dibutuhkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gantt 

Chart Analisis Proses Produksi pada lampiran 3. 

4.4.4 Hasil Analisis Kapasitas Produksi 

 SDM untuk bagian produksi adalah sebanyak 1 orang termasuk bagian desain 

sepatu. 2 orang pada bagian desain, 2 orang pada bagian memotong bahan sepatu, 2 

orang pada bagian menjahit bahan, 2 orang untuk mengerinda, 2 orang pada proses 

mengembos, 2 orang pada bagian pres hidrolik dan oven, dan 2 orang pada bagian 

quality control. Dalam seminggu para karyawan hanya bekerja 5 hari/minggu.  

 Kapasitas produksi dalam 1 bulan dapat ditemukan dengan cara berikut: 

Kapasitas produksi = 12 orang x 14 sepatu x 3 minggu 

  = 504 pasang sepatu. 

Jadi, kapasitas produksi sepatu dalam waktu satu bulan adalah 504 pasang sepatu dan 

dalam satu tahun bisa memproduksi sepatu sebanyak 6048. 
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4.4.5 Hasil Analisis Layout 

Gambar 4.4 : Layout Lokasi 

 

Untuk sampai ke lokasi, bisa ditempuh dari arah Jakarta, Cibubur, Parung, dan 

Bogor. Sedangkan untuk kendaraan umum bisa menggunakan transjakarta, angkutan 

umum nomor seperti 19, 04, D11 dan 112. 

Gambar 4.5 : Layout Gedung  

 

              Lantai 1                                  Lantai 2                       Lantai 3 

T
angga 

12 M
 

4 M 
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Usaha ini menggunakan gedung dengan luas 12m x 4m dan memiliki 3 lantai, 

untuk lantai 1 akan digunakan sebagai toko, lalu lantai 2 digunakan sebagai tempat 

produksi dan lantai 3 akan digunakan untuk aktivitas kantor. 

4.4.6 Hasil Analisis Fasilitas Produksi 

Untuk produksi, fasilitas yang digunakan dalam proses produksi sepatu adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.9 : Analisis Fasilitas Produksi 

No. Fasilitas Spesifikasi Fungsi 
1 Keyland 

Laser/OEM/
ODM 

Kecepatan Potong – 500 mm/s 
Perangkat Lunak – RDCAM Lasercut 
Ukuran Platform – 1000x600mm 
Listrik – 220V 60HZ   

Digunakan untuk 
memotong bahan 

yang akan digunakan. 

2 SIMGE SI-
25BH 

Kemampuan Jahit – 100 set/bulan 
Tenaga – 1440W 

Untuk menjahit bahan 
sepatu sehingga 

hampir menyerupai 
sepatu 

3 Mesin 
Menggerinda 

Area Kerja – 50 cm x 50 cm 
Tinggi mesin – 50 Cm 
Diameter batu gerinda – 10 Cm 
Listrik – ½ Pk- 500W 

Digunakan untuk 
meratakan pinggiran 
sol atau spon sepatu 

4 Mesin 
Emboss 

Berat – 7 Kg 
Listrik – 90watt – 150watt 
Cocok untuk – kulit, karet, spon, 
kertas, karton dll. 

Untuk mengembos 
atau mengepres merek 

atau logo pada sol 
atau bahan 

5 Mesin 
Hidrolik LZ 

Daya – 110V/220V 50Hz 
Daya Motor – 1.1 KW 
Stroke – 0-75mm 
Garis dimensi – 430x700x900mm 
Berat – 85 Kg 

Digunakan untuk 
mengepress insole 

dan outsole sehingga 
menjadi bottom 

sepatu 
6 Mesin 

Lasting CF-
737A 

Daya – 2.2Kw 
Kapasitas – 2000 pasang/8 jam 
Tegangan – 380 V 
Dimensi – 1700x980x1950mm 

Untuk 
menggabungkan 

upper sepatu dengan 
bottom sepatu 

7 Oven Bahan Bakar – Gas dan listrik 1600W 
Dimensi – 150x35x60Cm 
Bahan – Stainless steel 
Kapasitas – 10-15 pasang sepatu 

Mengeringkan lem 
dengan kontrol waktu 
sebelum ditempelkan 

dengan sol 
Catatan : Untuk data lebih lengkap dapat dilihat di lampiran 6. 
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Dari hasil analisis fasilitas produksi, total biaya yang diperlukan adalah sebesar Rp 

231.050.000 dari 32 fasilitas yang digunakan baik untuk produksi sepatu maupun untuk 

digunakan dalam perkantoran. Mesin – mesin yang digunakan adalah mesin dengan 

kualitas yang baik, sehingga bisa menghasilkan produk yang memiliki kualitas yang 

baik juga. 

4.5 Hasil Analisis Aspek Hukum 

4.5.1 Analisis Badan Hukum 

Untuk mengetahui badan hukum yang akan dibentuk untuk “Sneak Store”, akan di 

lakukan dengan beberapa pertimbangan. Pertimbangan – pertimbangan tersebut antara 

lain : 

1. “Sneak Store” dikelola oleh 2 orang, dengan permodalan dari masing – masing 

anggota dan dari pinjaman bank. 

2. Tujuan utama “Sneak Store” adalah untuk memperoleh profit dan untuk 

memberikan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar. 

3. Skala usaha “Sneak Store” adalah menengah. 

4. Risiko dan jangka waktu perijinan bersifat terbatas 

Dari pertimbangan – pertimbangan di atas, maka kami sepakat bahwa badan 

hukum yang tepat untuk pendirian “Sneak Store” adalah berbentuk PT. 

4.5.2 Analisis Perijinan 

Perijinan yang dimiliki oleh “Sneak Store” antara lain : 

1. Akta Pendirian 

Syarat – syarat yang diperlukan untuk membuat akta pendirian perusahaan 

adalah : 

a. Fotokopi KTP para pendiri atau pengurus perusahaan, minimal 2 orang 

b. Fotokopi KTP direktur atau penanggung jawab perusahaan 
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c. Pas foto berwarna penanggung jawab berukuran 3x4 sebanyak 2 lembar 

d. Salinan atau fotokopi PBB tahun terakhir sesuai dengan domisili 

perusahaan 

e. Salinan atau fotokopi bukti kepemilikan tempat usaha atau surat kontrak 

f. Jika gedung tempat usaha berada diwilayah gedung perkantoran, maka 

diperlukan Surat Keterangan Domisili dari pengelola gedung 

g. Jika gedung tempat usaha berada di wilayah lingkungan perusahaan, maka 

dibutuhkan Surat Keterangan dari RT/RW setempat 

h. Kantor atau tempat usaha berada di wilayah perkantoran/plaza, ruko, atau 

tidak berada di wilayah pemukiman penduduk 

i. Foto kantor dari berbagai sudut (foto tampak depan, foto kantor tampak 

dalam berserta 1-2 orang pegawai). Foto ini berguna untuk mempermudah 

dalam memalukan survey lokasi dalam berurusan SIUP atau PKP 

j. Perusahaan harus siap di survey. 

Biaya yang diperlukan untuk memperoleh Akta Pendirian adalah Rp 3.300.000 

dengan waktu 3 hari kerja. 

2. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

Persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh NPWP (Nomor Pokok Wajib 

Pajak) perusahaan antara lain : 

a. Fotokopi akta pendirian atau dokumen pendirian dan perusahaan bagi 

Wajib Pajak badan dalam negeri, atau surat keterangan penunjukan dari 

kantor pusat bagi bentuk usaha tetap 

b. Fotokopi kartu NPWPsalah seorang pengurus, atau fotokopi paspor dan 

surat keterangan tempat tinggal dari pejabat pemerintah daerah minimal 

Lurah atau Kepala Desa jika penanggung jawab adalah Warga Negara 

Asing 

c. Fotokopi dokumen izin usaha dan atau kegiatan yang diterbitkan oleh 

instantsi yang berwenang atau surat keterangan tempat kegiatan usaha dari 
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pejabat pemerintah daerah minimal Lurah atau Kepala Desa atau bukti 

pembayaran listrik. 

3. Surat Izin Tempat Usaha (SITU) 

Persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh Surat Izin Tempat Usaha 

(SITU) adalah : 

a. Formulir isian lengkap dan sudah ditanda tangan 

b. Berita acara pemeriksaan lapangan 

c. Fotokopi IMB (Izin Mendirikan Bangunan) 

d. Foto pemohon dengan ukuran 3x4 cm sebanyak 2 buah 

e. Denah lokasi tempat usaha 

f. Fotokopi pelunasa PBB tahun berjalan 

g. Izin sewa atau kontrak 

h. Fotokopi sertifikat tanah atau akta tanah 

i. Fotokopi akta pendirian perusahaan dari notaris 

j. Surat pernyataan tidak keberatan dari tetangga yaitu surat Izin Tetangga 

yang diketahui dan ditandatangani oleh RT/RW 

k. Fotokopi KTP pemohon 

l. Surat keterangan domisili perusahaan 

Dalam memperoleh SITU tidak diperlukan biaya. 

4. Surat Izin Gangguan (HO) 

Persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh Surat Izin Gangguan (HO) 

sama seperti persyaratan untuk mendapatkan SITU. Namun untuk memperoleh 

HO perlu peryaratan lain antara lain : 

a. Surat pernyataan tidak keberatan dari pemilik tanah apabila tempat 

usahanya bukan milik sendiri atau perjanjian sewa – menyewa para pihak 

yang terkait 
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b. Fotokopi akta pendirian bagi perusahaan yang berbadan hukum 

c. Fotokopi pengesahan badan hukum 

Untuk Surat Izin Gangguan (HO) dikenakan tarif retribusi sebesar Rp 

2.500.000. Untuk waktu pengurusan HO baru paling lama 14 hari kerja. 

5. Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) 

Persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh Surat Izin Usaha Perdagangan 

(SIUP) adalah : 

a. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP) direktur utama/ penanggung jawab 

perusahaan atau pemegang saham 

b. Fotokopi kartu keluarga (KK) jika penanggung jawab seorang perempuan 

c. Fotokopi NPWP 

d. Surat keterangan domisili atau SITU 

e. Fotokopi akta pendirian PT yang disahkan oleh Menteri Hukum dan HAM 

f. Surat Izin Gangguan (HO) 

g. Izin prinsip 

h. Neraca perusahaan 

i. Pas foto direktur utama/penanggung jawab/pemilik perusahaan dengan 

ukuran 4 x6 2 lembar 

j. Materai Rp 6.000 

k. Izin teknis dari intansi terkait jika diminta 

SIUP atau Surat Izin Usaha Perdagangan dibagi berdasarkan skala modal 

menjadi 3 skala yaitu : 

a. SIUP skala kecil  : lebih kecil atau sampai 200 juta 

b. SIUP skala menengah  : 200 juta s.d 500 juta 

c. SIUP skala besar : diatas 500 juta 
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6. Tanda Daftar Perusahaan (TDP) 

Syarat yang dibutuhkan untuk memperoleh TDP, antara lain : 

a. Fotokopi seluruh akta perusahaan, mulai dari akta pendirian sampai dengan 

akta perubahan terakhir 

b. Fotokopi seluruh SK atau pelaporan dari Depkumham 

c. Fotokopi surat keterangan domisili perusahaan 

d. Fotokopi NPWP perusahaan 

e. Fotokopi KTP direktur utama 

f. Fotokopi direktur utama jika direktur utama seorang wanita 

g. Fotokopi SIUP 

Pada Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 08/M-

DAG/PER/2/2017 tentang perubahan kedua atas peraturan menteri perdagangan 

Nomor 37/M-DAG/PER/9/2007 tentang penyelenggaraan pendaftaran perusahaan, 

pendaftaran TDP tidak dikenakan biaya administrasi dengan waktu penerbitan 

paling lambat 3 hari sejak formulir pendaftaran. 

7. Pendaftaran Merek Produk 

Untuk mendaftarkan merek produk, persyaratan yang diperlukan adalah : 

a. Pemohon baik perusahaan atau perorangan hars mengisi biodata  

b. Menyiapkan 30 contoh merek berukuran maksimal 9x9 cm, minimal 2x2 

cm 

c. Menyiapkan daftar barang atau jasa yang diberikan merek 

d. Surat pernyataan kepemilikan dari pemohon 

e. Surat kuasa (jika diperlukan) 

f. Fotokopi KTP pemohon 

g. Fotokopi NPWP (khusus pemohon perusahaan) 

Untuk prosedur pendaftaran merek terbagi menjadi dua bagian, yaitu 

pengajuan merek oleh pemohon langsung dan melalui proses verifikasi yang 
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dilakukan oleh Ditjen HKI. Pemohon akan mengisi formulir pendaftaran merek 

dengan berbagai syarat lainnya yang harus dipenuhi seperti surat keterangan Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM), etiket merek, surat kuasa khusus, bukti 

pembayaran pendaftaran merek, dan bukti penerimaan permintaan pendaftaran 

merek. Setelah ini Ditjen HKI akan memeriksa pendaftaran tersebut, hingga 

akhirnya terbit sertifikat merek. 

4.6 Hasil Analisis Keuangan 

4.6.1 Rencana Penjualan “Sneak Store” 

Tabel 4.10 : Rencana Penjualan 

Nama Produk Harga Produk 
Produksi 
 tahun 1 

Penjualan 
tahun1 

Sepatu Olahraga Rp 240.000/pasang 2000 Rp 480.000.000 
Sepatu Casual Suede Rp 240.000/pasang 1500 Rp 360.000.000 
Sepatu Casual Kanvas Rp 235.000/pasang 1500 Rp 352.500.000 
Sepatu Pantofel Rp 240.000/pasang 548 Rp 131.520.000 
Tali Sepatu Rp 35.000/unit 500 Rp 17.500.000 

TOTAL Rp 1.341.520.000 
Untuk data lengkap dapat dilihat di lampiran 7. 

Dari data diatas, rencana penjualan pada tahun 1 adalah sebesar Rp 1.341.520.000. 

Untuk tahun berikutnya diasumsikan harga produk dan produksi akan mengalami 

peningkatan sebesar 10%. Untuk data lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran. 

4.6.2 Modal kerja dan modal investasi 

Tabel 4.11 : Modal Kerja 

Keterangan Modal 
Promosi Rp     13.350.000 
Riset Rp       2.400.000 
Biaya Tenaga Kerja Rp   146.700.000 
Perlengkapan Rp       6.366.000 
Pengadaan Material Rp     93.480.000 
Biaya Operasional Rp     18.300.000 
JUMLAH Rp   280,596,000 

Untuk data lengkap dapat dilihat di lampiran 7. 
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Untuk modal kerja, dihitung 3 bulan sebelum usaha berjalan dan di anggap sebagai 

biaya start up. 

Tabel 4.12 : Modal Investasi 

Keterangan Modal 
Pengadaan Peralatan Kantor Rp      24.200.000 
Peralatan Produksi Rp    182.200.000 
Peralatan Toko Rp      24.650.000 
Bangunan Rp    150.000.000 
Pendirian dan Perijinan Rp        9.300.000 
JUMLAH Rp    390.350.000 
TOTAL Modal kerja dan investasi Rp    670,946,000 

Untuk data lengkap dapat dilihat di lampiran 7. 

Dari data diatas, dapat diketahui bahwa total modal yang diperlukan adalah 

sebesar Rp 670,946,000. Untuk data lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran aspek 

biaya. 

4.6.3 Sumber Dana “Sneak Store” 

Tabel 4.13 : Sumber Dana 

Sumber 
Pembiayaan 

Modal Investasi Modal Kerja Jumlah 

Kredit Rp 100.000.000 Rp 100.000.000 Rp 200.000.000 
Modal Sendiri Rp 300.000.000 Rp 200.000.000 Rp 500.000.000 

JUMLAH   Rp 700.000.000 
 

Untuk sumber dana “Sneak Store” akan dibagi menjadi menjadi dana yang berasal 

dari pinjaman Bank yaitu sebesar Rp 200.000.000 dan dana yang berasal dari modal 

pribadi sebesar Rp 500.000.000. Untuk pembagian sumber dana dapat dilihat dari data 

diatas. 
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4.6.4 Proyeksi Laporan Laba Rugi 

Tabel 4.14 : Proyeksi Laporan Laba Rugi 

Keterangan Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 
Penjualan 1.341.520.000 1.623.239.200 1.964.119.432 
HPP 1.137.578.000 1.299.643.600 1.409.986.960 
Gross Profit 203.942.000 323.595.600 554.132.472 

Biaya Promosi 4.450.000 4.895.000 5.384.500 
Biaya Pemeliharaan 18.000.000 19.800.000 21.780.000 
Biaya Angsuran Bank 40.000.000 40.000.000 40.000.000 
Biaya Peny. Mesin 41.370.000 41.370.000 41.370.000 
Biaya Operasional 55.200.000 60.720.000 66.792.000 
Biaya Sewa 150.000.000 150.000.000 150.000.000 
Biaya Peny. Peralatan 4.840.000 4.840.000 4.840.000 
Total Beban Usaha 313.860.000 321.625.000 330.166.500 

EBIT -109.918.000 1.970.600 223.965.972 
Bunga 10% 20.000.000 16.000.000 12.000.000 
EBT -129.918.000 -14.029.400 211.965.972 
Pajak 13.415.200 16.232.392 19.641.194 
EAT -143.333.200 -30.261.792 192.324.778 

Untuk data lengkap dapat dilihat di lampiran 8. 

Dari tabel diatas dapat disimpukan bahwa Gross Profit pada tahun pertama sebesar 

Rp 203.942.000 dan total beban usaha yang dikeluarkan sebesar Rp 313.860.000. Lalu 

pendapatan sebelum bunga dan pajak mengalami kerugian sebesar Rp 109.918.000 dan 

pendapatan setelah pajak sebesar Rp 143.333.200 (rugi). Pada tahun kedua kerugian 

yang semakin berkurang menjadi Rp 30.261.792 (rugi) dan pada tahun ketiga baru mulai 

mengalami keuntungan sebesar Rp 192.324.778. 

4.6.5 Proyeksi Cash Flow 

Tabel 4.15 : Cash Flow 

ARUS KAS Tahun 0 Tahun 1 Tahun 2 
I.Kas Masuk - - - 
Setoran Modal Rp 500.000.000 - - 
Pinjaman Bank Rp 200.000.000 - - 
Saldo Awal - Rp 29.054.000 Rp 80.584.800 
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Penjualan  - Rp 1.341.520.000 Rp 1.623.239.200 
Penyusutan - Rp 46.210.000 Rp 46.210.000 
Total Kas Masuk Rp 700.000.000 Rp 1.416.784.000 Rp 1.750.034.000 

II. Kas Keluar - - - 
A. Biaya Investasi Rp 240.350.000 - - 
B. Biaya modal 
kerja 

- - - 

Biaya Riset Rp 2.400.000 - - 
Pembelian 
Perlengkapan 

Rp 6.366.000 Rp 25.464.000 Rp 28.010.400 

Biaya Promosi Rp 13.350.000 Rp 53.400.000 Rp 58.740.000 
Biaya Operasional RP 12.300.000 Rp 49.200.000 Rp 54.120.000 
Pengadaan 
Material 

Rp 93.480.000 Rp 373.920.000 Rp 411.312.000 

Biaya Transport Rp 1.500.000 Rp 6.000.000 Rp 6.600.000 

Biaya Tenaga 
Kerja 

Rp 146.700.000 Rp 586.800.000 Rp 645.480.000 

Biaya Sewa Rp 150.000.000 Rp 150.000.000 Rp 150.000.000 

Biaya 
Pemeliharaan 

Rp 4.500.000 Rp 18.000.000 Rp 19.800.000 

Biaya Angsuran 
Bank 

- Rp 40.000.000 Rp 40.000.000 

Biaya Bunga - Rp 20.000.000 Rp 16.000.000 

Biaya Pajak - Rp 13.415.200 Rp 16.232.392 

Simpanan Bank - - Rp 50.000.000 

Total Kas Keluar Rp 665.846.000 Rp 1.315.799.200 Rp 1.423.854.792 

Saldo Kas Akhir Rp 29.054.000 Rp 80.584.800 Rp 303.739.208 

    

Untuk data lengkap dapat dilihat di lampiran 9. 

Dalam tabel proyeksi cash flow diatas dapat diketahui bahwa total kas masuk pada 

tahun pertama adalah sebesar Rp 1.416.784.000. Sedangkan untuk total kas keluar 

adalah sebesar Rp 1.336.199.200. Dari total kas masuk dan total kas keluar maka dapat 

diketahui saldo kas akhir pada tahun pertama adalah sebesar Rp 80.584.800. 
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4.6.6 Proyeksi Neraca Awal 

Tabel 4.16 : Proyeksi Neraca Awal 

AKTIVA Tahun 0 (Rp) Tahun 1 (Rp) Tahun 2 (Rp) 

AKTIVA LANCAR    
Kas Rp 63.104.000 Rp 71.179.000 Rp 39.872.200 
Bank Rp 146.700.000 Rp 41.501.800 Rp 38.772.200 
Perlengkapan Rp 6.366.000 Rp 6.366.000 Rp 7.002.600 
Sewa Dibayar Dimuka Rp 150.000.000 Rp 150.000.000 Rp 150.000.000 
Persediaan Rp 93.480.000 Rp 93.480.000 Rp 102.828.000 
Total Aktiva Lancar Rp 459.650.000 Rp 362.526.800 Rp 338.475.008 

AKTIVA TETAP    
Mesin  Rp 206.850.000 Rp 206.850.000 Rp 165.480.000 
Peny.Mesin - Rp (41.370.000) Rp (41.370.000) 
Jumlah Rp 206.850.000 Rp 165.480.000 Rp 124.110.000 

Peralatan Kantor Rp 24.200.000 Rp 24.200.000 Rp 19.360.000 
Peny.alat kantor - Rp (4.840.000) Rp (4.840.000) 
Jumlah Rp 24.200.000 Rp 19.360.000 Rp 14.520.000 

Harta tak berwujud Rp 9.300.000 Rp 9.300.000 Rp 9.300.000 
Jumlah Rp 9.300.000 Rp 9.300.000 Rp 9.300.000 

Total Aktiva Tetap Rp 240.350.000 Rp 194.140.000 Rp 147.930.000 

TOTAL AKTIVA Rp 700.000.000 Rp 556.666.800 Rp 486.405.008 

PASSIVA Tahun 0 (Rp) Tahun 1 (Rp) Tahun 2 (Rp) 

Kewajiban    
Hutang Bank Rp 200.000.000 Rp 200.000.000 Rp 160.000.000 
Modal       
Modal Saham Rp 500.000.000 Rp 500.000.000 Rp 500.000.000 
Laba Rugi Berjalan - Rp (143.333.200) Rp (30.261.792) 
Laba Ditahan - - Rp (143.333.200) 
Total Modal Rp 500.000.000 Rp 356.666.800 Rp 326.405.008 

TOTAL PASSIVA Rp 700.000.000 Rp 556.666.800 Rp 486.405.008 

Untuk data lengkap dapat dilihat di lampiran 10. 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa total aktiva tahun pertama adalah sebesar Rp 

556.666.800 dengan uraian total aktiva lancar sebesar Rp 362.526.800 dan total aktiva 
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tetap sebesar Rp 194.140.000. Sedangkan untuk total Passiva pada tahun pertama adalah 

Rp 556.666.800 sama dengan total aktiva pada tahun pertama.  

4.6.7 Analisis Rasio Keuangan 

Tabel 4.17 : Rasio Keuangan 

RATIO KEUANGAN Tahun 1 Tahun 2 

1. Likuiditas    

current Ratio 1,81 2,12 

Quick Ratio 1,35 1,47 

2. Aktivitas 
  

Perputaran Persediaan 30,31 18,92 

3. Profitabilitas 
  

Profit Margin -10,68% -1,86% 

ROI -28,7% -6,1% 

ROE -25,7% -6,2% 

4. Solvabilitas 
  

debt Ratio 35,93% 32,89% 

Debt to Equity Ratio 40% 32% 

Untuk hasil lengkap dapat dilihat di lampiran 11. 

Dari data diatas dapat diambil kesimpulan : 

1. Kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek yang harus 

dipenuhi dengan aktiva lancar adalah sebanyak 1,81 kali. 

2. Kemamuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan 

menggunakan aktiva yang lebih likuid adalah sebanyak 1,35 kali. 

3. Persediaan barang dagangan yang diganti dalam tahun pertama adalah sebanyak 

30,31 atau 30 kali. 

4. Profit Margin pada tahun pertama adalah -10,68% hal ini terjadi karena pada 

tahun pertama mengalami kerugian. Namun mulai mendapat keuntungan pada 

tahun kedua. 
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5. Pada ROI (Return of Investmen) menunjukan angka -28,7% pada tahun pertama 

dan -1,86% pada tahun kedua. ROI dianggap layak karena mengalami 

peningkatan 

6. ROE (Return on Equity) menunjukan angka -25,7% pada tahun pertama dan -

6,2% pada tahun kedua, ROE juga dianggap baik karena mengalami 

peningkatan. 

7. Dari Debt Ratio pada tahun pertama menunjukan angka 35,93% yang artinya 

modal pinjaman (hutang usaha) pada tahun pertama adalah sebesar 35,93% dan 

pada tahun kedua menurun menjadi 32,89%. Analisis ini dianggap layak karena 

semakin kecil angkanya berarti semakin sedikit hutang usaha. 

8. Rasio ini menunjuka bahwa pemberi pinjaman menyediakan 40% pendanaan 

untuk setiap rupiah yang disediakan pemegang saham pada tahun pertama. 

4.6.8 Harga Pokok Produksi 

Tabel 4.18 : Harga Pokok Produksi 

Keterangan   Tahun 0   Tahun 1 

 I. Persediaan Awal   -   Rp 6.232.000 

 II. Harga Pokok Produksi      
 1. BBB  Rp 31.160.000 Rp 373.920.000 
 2. BTK  Rp 146.700.000 Rp 586.800.000 
Biaya Sewa Gedung Rp 150.000.000 Rp 150.000.000 
Biaya Operasional Rp 18.300.000 Rp 49.200.000 
Biaya Penyusutan Rp 46.210.000 Rp 46.210.000 

 Total H.Pokok Produksi  Rp 392.370.000 Rp 1.206.130.000 

 Total I + II  Rp 392.370.000 Rp 1.212.362.000 

 III. Persediaan Akhir  Rp (6.232.000) Rp (74.784.000) 

 IV. HPP  Rp 386.138.000 Rp 1.137.578.000 

   

Untuk data lengkap dapat dilihat di lampiran 12. 
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Dari data diatas, harga pokok penjualan pada tahun pertama adalah sebesar Rp 

1.137.578.000. Dari hasil inilah nanti akan dijadikan patokan untuk menentukan harga 

jual produk.   

4.6.9 Payback Period 

Tabel 4.19 : Payback Period 

TAHUN CASH FLOW SALDO 

1 Rp 80.584.800 Rp 80.584.800 
2 Rp 303.739.208 Rp 384.324.008 
3 Rp 195.958.806 Rp 580.282.814 
4 Rp 265.871.969 Rp 846.154.783 
5 Rp 385.765.503 Rp 1.231.920.286 
   

Untuk hasil lebih lengkap dapat dilihat di lampiran 13. 

Perhitungan Payback Period 

Diketahui : 

Investasi awal  = Rp 390.350.000 

Cash Flow pertama = Rp 80.584.800 

Payback Period  = Rp 390.350.000 / Rp 80.584.800 x 1 tahun 

    = 4,84 tahun atau kurang dari 4 tahun yaitu 8 bulan 

Payback Period diterima karena kurang dari 5 tahun. 

4.6.10 Net Present Value 

Tabel 4.20 : Net Present Value 

 

 

 

 

Untuk data lengkap dapat dilihat di lampiran 14. 

Tahun Cash Flow PVIF 25 % PV 

1 Rp 80.584.800 0,8 Rp 64.467.840 
2 Rp 303.739.208 0,64 Rp 194.393.093 
3 Rp 195.958.806 0,512 Rp 100.330.909 
4 Rp 265.871.969 0,406 Rp 107.944.020 
5 Rp 385.765.503 0,327 Rp 126.145.319 

Present value Of Cash Flow Rp 593.281.181 
Present value Of Investment Rp 390.350.000 

NPV ( Positif ) Rp 202.931.181 
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Dari data diatas, dapat diketahui bahwa NPV atau Net Present Value bernilai 

positif, yaitu sebesar Rp 202.931.181. Karena NPV bernilai positif maka dapat dikatakan 

LAYAK. 

4.6.11 Internal Rate of Return 

Tabel 4.21 : Internal Rate of Return 

Tahun CashFlow 
PVIF 

25% 
PV 20% PVIF 30% PV 25 % 

1 Rp 80.584.800 0,8 Rp 64.467.840 0,7692 Rp 49.588.663 
2 Rp 303.739.208 0,64 Rp 194.393.093 0,5917 Rp 115.022.393 
3 Rp 195.958.806 0,512 Rp 100.330.909 0,4552 Rp 45.670.630 
4 Rp 265.871.969 0,406 Rp 107.944.020 0,3501 Rp 37.791.201 
5 Rp 385.765.503 0,327 Rp 126.145.319 0,2693 Rp 33.970.935 

Present value Of Cash Flow Rp 593.281.181 Rp 282.043.821 
Present value Of Investment Rp 390.350.000 Rp 390.350.000 

NPV ( Positif ) Rp 202.931.181 Rp (108.306.179) 
Selisih Bunga 20% 25% 5% 

Selisih PV Rp 593.281.181 Rp 282.043.821 Rp 311.237.360 
Selisih PV dengan Investasi 

awal Rp 593.281.181 Rp 390.350.000 Rp 202.931.181 
Untuk hasil lengkap dapat dilihat di lampiran 15. 

IRR  = 20% + (202.931.181 / 311.237.360) x 5% 

  = 23% 

Jadi, proyeksi investasi di terima karena IRR yang didapat lebih dari 10%. 

4.6.12 Profitability Index 

PI  = PV of Cash Flow 

             Investasi 

 = Rp 593.281.181 

    Rp 390.350.000 

 = 1,51986981 

 PI yang didapat adalah 1,51986981 dan dikatakan layak karena lebih dari 1. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan kelayakan 

pendirian perdagangan eceran sepatu ini dari beberap aspek : 

1. Dari aspek pasar, usaha ini layak untuk dijalankan dan produk yang ditawarkan 

marketable atau dapat dipasarkan. Hal ini didukung masyarakat yang sering 

menggunakan sepatu dalam kegiatan sehari-hari mereka, lalu pada peramalan 

permintaan yang terus mengalami peningkatan dari tahun 2017 sampai 2021. Dari 

hasil analisis Product Cycle Life produk sepatu di Indonesia sedang berada pada 

tahap pertumbuhan dan diperkirakan tetap pada tahap tersebut sampai 5 tahun 

mendatang. Selain itu dari aspek marketing mix yang termasuk dalam aspek pasar, 

usaha ini menempati lokasi yang cukup strategis dengan harga yang tidak terlalu 

mahal namun memiliki kualitas yang baik. 

2. SDM (Sumber Daya Manusia) yang tersedia sudah qualified. Dalam aspek ini 

menunjukan bahwa usaha ini membutuhkan jenis pekerjaan yang cukup banyak 

seperti manajer, bagian pemasaran, personalia, akuntan, kasir, cleaning service, 

pelayan, kepala produksi, quality control, desain, dan bagian produksi. Namun 

beberapa pekerjaan dapat dilakukan oleh 1 orang seperti personalia yang merangkap 
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menjadi akuntan, kasir yang merangkap sebagai pelayan juga cleaning service, dan 

kepala produksi yang merangkap menjadi quality control. Di setiap jabatan 

memiliki syarat yang harus dipenuhi seperti pada jabatan manajer yang harus 

memiliki pengalaman minimal 2 tahun dan bagian desain yang harus memiliki 

pengalaman 2 tahun juga. Lalu untuk struktur organisasi sendiri, usaha ini 

menggunakan struktur organisasi fungsional, sedangkan untuk kompensasi total 

dana yang diperlukan untuk sdm adalah sebesar Rp 48.900.000 setiap bulannya 

untuk 18 karyawan yang ada. 

3. Untuk aspek produksi yang digunakan sudah tepat, hal ini dapat dilihat dari lokasi 

yang strategis di pusat kota Depok dengan akses jalan utama yang banyak dilewati 

oleh masyarakat. Untuk produksi sepasang sepatu waktu yang diperlukan adalah 15 

jam, namun dari 12 orang pekerja bagian produksi rata-rata bisa membuat 14 pasang 

sepatu dalam satu hari dan bisa menghasilkan 504 pasang sepatu setiap bulannya. 

Mesin yang digunakan merupakan mesin-mesin modern yang canggih sehingga bisa 

menghasilkan sepatu dengan kualitas yang baik dengan waktu yang cepat. 

4. Dalam aspek hukum, badan yang paling sesuai untuk usaha ini adalah PT 

(Perseroan terbatas), hal ini dapat dilihat dari usaha “Sneak Store” yang dikelola 

oleh 2 orang dengan permodalan dari masing-masing anggota dan pinjaman bank, 

tujuan dari usaha ini adalah untuk memperoleh profit dan untuk memberikan 

lapangan kerja bagi masyarakat sekitar. Lalu untuk perijinan yang diperlukan untuk 

usaha ini adalah akta pendirian, NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), SITU (Surat 

Izin Tempat Usaha), HO (Surat Izin Gangguan), SIUP (Surat Izin Usaha 

Perdagangan), TDP (Tanda Daftar Perusahaa), dan yang terakhir pendaftaran merek 

produk. 

5. Usaha ini profitable, hal ini dapat dilihat dari aspek keuangan. Walau rugi pada 

tahun pertama usaha ini tetap menguntungkan karena laba yang diperoleh terus 

meningkat setiap tahunnya, hal ini didukung oleh payback period usaha ini adalah 

selama 4 tahun 8 bulan, profit margin pada tahun pertama usaha adalah -10,68% 

karena mengalami kerugian namun mengalami peningkatan sampai tahun kelima, 

untuk ROE dan ROI juga layak karena mengalami peningkatan. Sedangkan untuk 

NPV dikatakan layak karena bernilai positif, yaitu sebesar Rp 202.931.181, IRR 
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(Internal Rate of Return) juga dikatakan layak karena berada di atas 10% yaitu 23%. 

Untuk PI (Profitability Index) juga dinyatakan layak dengan nilai 1,51986981, PI 

dinyatakan layak karena lebih dari 1.  

6. Untuk menjalankan usaha ini membutuhkan modal yang cukup besar, namun usaha 

ini layak untuk dijalankan, dilihat dari 5 aspek yang sudah di teliti. 

5.2  Saran 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk pendirian perdagangan 

sepatu dalam mengambil keputusan dan penetapan kebijakan. 

1. Aspek Pasar 

Untuk dapat menyaingi produk dari para pesaing, harus dilakukan peningkatan atau 

inovasi pada produk yang ditawarkan, untuk pelayanan, harga dan kualitas sudah 

cukup stabil dan harus dipertahankan. Selain itu untuk jalur distribusi harus dapat di 

maksimalkan sehingga masyarakat bisa lebih mudah mendapatkan produk sepatu 

yang ditawarkan 

2. Aspek Sumber Daya Masyarakat 

Pembagian wewenang sudah tepat, namun tetap harus diperhatikan supaya 

pengelolaan manajemen dapat maksimal, sistem penggajian sudah tepat dan 

mungkin bisa ditambahkan sistem penggajian perhari. Untuk pekerja bagian 

produksi harus lebih diperhatikan untuk mengurangi kemungkinan adanya gagal 

produksi yang mengakibatkan kerugian. 

3. Aspek Produksi 

Peralatan yang dimiliki sudah modern, namun lebih baik jika bisa memproduksi 

outsole, insole, tali sepatu dan kotak sepatu sendiri, supaya bisa lebih menghemat 

pengeluaran. 

4. Aspek Hukum 

Badan usaha yang dipilih lebih baik jangan PT (Perseroan Terbatas) karena jika 

pendapatan yang didapat melebihi 4,8 m maka akan dikenai pajak sebesar 25%. 

Untuk perijinan yang diperlukan sudah cukup 

5. Untuk analisis yang ada di aspek keuangan sudah cukup, namun bisa ditambahkan 

beberapa analisis lagi supaya bisa lebih yakin dalam menjalankan usaha nanti. 
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KUESIONER PENELITIAN 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama Lengkap : 

No. Hp/Telp  : 

Jenis Kelamin  : laki-laki / perempuan 

Usia   : a. 17-26 tahun     b. 27-36 tahun     c. >37 tahun 

Pekerjaan  : a. Mahasiswa 

     b. Pegawai Swasta 

     c. Wiraswasta 

     d. Lain-lain …………………………….. 

B. PERTANYAAN PENELITIAN 

Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda silang (x) pada jawaban 

yang dianggap paling sesuai. 

1. Seberapa sering anda menggunakan sepatu? 

a. Setiap hari     

b. Beberapa kali dalam seminggu      

c. Beberapa kali dalam sebulan 

d. Jarang

 

2. Seberapa banyak anda membeli sepatu dalam setahun? 

a. < 2 sepatu   

b. 2-3 sepatu     

c. 3-5 sepatu 

d.  >5 sepatu

 

3. Sepatu jenis apakah yang anda suka? 

a. Sepatu Olahraga 

b. Sepatu Kets       

c. Sepatu Pantofel / Formal 

d. Sepatu Boots

 

4. Bagaimana cara anda membayar transaksi anda? 

a. Dengan Tunai 

b. Transfer via ATM      

c. Kartu Kredit 

d. Menggunakan Kartu Debit
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5. Dalam membeli sepatu merek apakah yang anda beli? 

a. Nike  

b. Adidas  

c. Converse 

d. Puma

 

6. Dalam memilih sepatu prioritas apakah yang anda utamakan? 

a. Kualitas Produk  

b. Harga Produk 

c. Model Produk 

d. Kenyamanan Produk

 

7. Berapakah pendapatan anda dalam sebulan? 

a. < 2 Juta    

b. 2-4 Juta   

c. 5-7 Juta 

d. > 8 Juta

 

8. Kisaran berapa harga sepatu yang anda beli? 

a. <100 ribu       

b. 100-150 ribu      

c. 150-300 ribu 

d. >300 ribu

 

9. Dibawah ini nama merek apakah yang anda suka? 

a. Nice Kicks 

b. DOPE Shoes 

c. Plimsolls 

d. Sneak Store

 

10. Logo manakah yang lebih menarik bagi anda jika menggunakan nama merek 

“Plimsolls”? 

a.  

 

b. 

 

 

 

 

c. 

 

d.



L1 

 

Hasil Analisis Riset Pasar 

Berikut ini adalah hasil dari analisis riset pasar perdagangan eceran sepatu di Depok. 

a. Usia (100 Responden) 

 17-26 Tahun = 96% 

  27-36 Tahun = 2% 

 > 37 Tahun = 2% 

 

   

 

b. Jenis Kelamin (100 Responden) 

Laki – Laki = 60% 

Perempuan = 40% 

 

 

c. Pekerjaan (100 Responden) 

Mahasiswa = 47% 

Pegawai Swasta = 17% 

Wiraswasta = 7% 

 Lain-lain = 29% 
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1. sering anda menggunakan sepatu? 

Setiap hari = 59% 

Beberapa kali dalam seminggu = 35% 

Beberapa kali dalam setahun = 1% 

 Jarang = 5% 

 

2. Seberapa banyak anda  membeli sepatu dalam setahun? 

< 2 Sepatu = 43% 

2-3 Sepatu = 39% 

3-5 Sepatu = 12% 

  > 5 Sepatu = 6% 

 

 

3. Sepatu jenis apakah yang anda suka?  

Sepatu Olahraga = 48% 

Sepatu Kets = 40% 

Sepatu Pantofel / Wages = 10% 

 Sepatu Boots = 2% 

 

 

4. Bagaimana cara membayar transaksi anda? 

Dengan tunai = 72% 

Transfer via ATM = 16% 

Kartu Kredit = 5% 

  Kartu Debit = 7% 
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5. Dalam membeli sepatu merek apakah yang anda beli? 

Nike = 51.5% 

Adidas = 22.2% 

Converse = 22.2% 

 Puma = 4% 

 

6. Dalam membeli sepatu prioritas apakah yang anda utamakan? 

Kualitas produk = 50% 

Harga produk = 6% 

Model produk = 22% 

 Kenyamanan produk = 22% 

 

 

7. Berapakah pendapatan anda dalam sebulan? 

< 2 Juta = 53% 

2 – 4 Juta = 36% 

5 – 7 Juta = 9% 

  > 8 Juta = 2% 

 

 

8. Kisaran berapa harga sepatu yang anda beli? 

<100 Ribu = 7% 

100 – 150 Ribu = 6% 

150 -300 Ribu = 34% 

 >300 Ribu = 53% 
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9. Dibawah ini nama merek apakah yang anda suka? 

Nice Kicks = 29% 

DOPE Shoes = 11% 

Plimsolls = 28% 

 Sneak Store = 32% 

 

 

10. Logo manakah yang lebih menarik bagi anda jika menggunakan nama merek 

“Plimsolls” 

Logo 1   = 29% 

Logo 2    = 37% 

Logo 3    = 15% 

         Logo 4  = 19% 

 

 

 

 

 

 

 



Tahun Kuartal Sales (unit) Y X XY X
2

2013 1 4 -23 -92 529

2 -21 -42 441

2 -19 -38 361

2 4 -17 -68 289

5 -15 -75 225

5 -13 -65 169

3 6 -11 -66 121

2 -9 -18 81

2 -7 -14 49

4 2 -5 -10 25

3 -3 -9 9

4 -1 -4 1

2014 1 2 1 2 1

4 3 12 9

2 5 10 25

2 2 7 14 49

2 9 18 81

4 11 44 121

3 5 13 65 169

3 15 45 225

1 17 17 289

4 2 19 38 361

2 21 42 441

2 23 46 529

2015 1 2,227826087 24

2,195652174 25

2,163478261 26

2,131304348 27

2 2,099130435 28

2,066956522 29

2,034782609 30

2,002608696 31

3 1,970434783 32

1,93826087 33

1,906086957 34

1,873913043 35

4 1,84173913 36

TABEL ANALISIS PERALAMAN PERMINTAAN



TOTAL 72 0 -148 4600



Tahun Kuartal Sales (unit) Y X XY X
2

2016 1 300 -11 -3300 121

350 -9 -3150 81

275 -7 -1925 49

2 320 -5 -1600 25

375 -3 -1125 9

360 -1 -360 1

3 300 1 300 1

250 3 750 9

225 5 1125 25

4 400 7 2800 49

632 9 5688 81

676 11 7436 121

2017 1 511,1963869 12 6134,357 144

522,8030303 13 6796,439 169

534,4096737 14 7481,735 196

2 546,016317 15 8190,245 225

557,6229604 16 8921,967 256

569,2296037 17 9676,903 289

3 580,8362471 18 10455,05 324

592,4428904 19 11256,41 361

604,0495338 20 12080,99 400

4 615,6561772 21 12928,78 441

627,2628205 22 13799,78 484

638,8694639 23 14694 529

2018 1 650,4761072 24 15611,43 576

662,0827506 25 16552,07 625

673,6893939 26 17515,92 676

2 685,2960373 27 18502,99 729

696,9026807 28 19513,28 784

708,509324 29 20546,77 841

3 720,1159674 30 21603,48 900

731,7226107 31 22683,4 961

743,3292541 32 23786,54 1024

4 754,9358974 33 24912,88 1089

766,5425408 34 26062,45 1156

778,1491841 35 27235,22 1225

2019 1 789,7558275 36 28431,21 1296

801,3624709 37 29650,41 1369

812,9691142 38 30892,83 1444

2 824,5757576 39 32158,45 1521

836,1824009 40 33447,3 1600

847,7890443 41 34759,35 1681

3 859,3956876 42 36094,62 1764

871,002331 43 37453,1 1849

882,6089744 44 38834,79 1936

4 894,2156177 45 40239,7 2025

905,8222611 46 41667,82 2116

Data Penjualan Sepatu Tahun



917,4289044 47 43119,16 2209

2020 1 929,0355478 48 44593,71 2304

940,6421911 49 46091,47 2401

952,2488345 50 47612,44 2500

2 963,8554779 51 49156,63 2601

975,4621212 52 50724,03 2704

987,0687646 53 52314,64 2809

3 998,6754079 54 53928,47 2916

1010,282051 55 55565,51 3025

1021,888695 56 57225,77 3136

4 1033,495338 57 58909,23 3249

1045,101981 58 60615,91 3364

1056,708625 59 62345,81 3481

2021 1 1068,315268 60 64098,92 3600

1079,921911 61 65875,24 3721

1091,528555 62 67674,77 3844

2 1103,135198 63 69497,52 3969

1114,741841 64 71343,48 4096

1126,348485 65 73212,65 4225

3 1137,955128 66 75105,04 4356

1149,561772 67 77020,64 4489

1161,168415 68 78959,45 4624

4 1172,775058 69 80921,48 4761

1184,381702 70 82906,72 4900

1195,988345 71 84915,17 5041
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P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18

Kevin 3 2 3 2 1 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3

Annisa Dwiyani 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Noval Triandi Saputra 1 2 2 3 1 2 2 1 3 2 3 1 1 2 3 3 1 3

Devina Veronika 3 3 3 2 3 2 1 1 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3

Alma Saudah Aisyah 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2

Siti Syahbanu 2 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2

Alvin Sanjaya 3 2 3 1 2 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 2

Alma Aviona 2 3 3 1 1 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3

Irwan Eka Saputra 3 3 2 1 2 1 3 3 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1

Indra Nurlan Pratama 1 2 1 3 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 2 2 2 2

Sasqia 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3

Sedtia Yollanda Sari 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3

Ines Hartisia 2 1 3 2 3 3 2 1 2 2 3 2 3 1 1 2 3 3

Dwi Indriani 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3

Sri Mulyaningsih 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 1 2 3 3 3

Arvando Putra Stevanus 2 2 3 2 3 1 2 2 1 1 3 3 2 2 3 3 1 1

Erick Nurcahyo 3 3 3 1 1 2 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3

Lira Rachmawati 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 1 3 2 2 3 3

Rio Pratama 3 1 3 3 1 2 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 1

Putri Ymelda Aritonang 2 2 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 1 2 1 2 3 3

Maikel Daniel 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 1 3 2 2 3 3

Hilman Taris 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 1 2 2

Nova Yesika 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2

Faries Al Jaidi 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3

Dimas Alvian 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1

Hendra Surya Perkasa 2 2 2 2 1 3 2 2 3 1 1 2 3 3 2 3 2 2

Jessica Uruilal 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 1 2 3 3 2 3

Christian Hadianto 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3

Sutan Hutagalung 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3

Margi Alghan Utami 3 2 3 2 2 1 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2

MODUS 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3

TOTAL 75 72 77 63 63 68 73 68 78 66 78 74 64 69 70 74 76 74

MEAN 2,5 2,4 2,6 2,1 2,1 2,3 2,4 2,3 2,6 2,2 2,6 2,5 2,1 2,3 2,3 2,5 2,5 2,5

Keterangan :

P1 = Produk NIKE menggunakan bahan sintesis, kanvas dan suede

P2 = Produk peneliti nantinya akan menggunakan bahan kanvas dan sintesis

P3 = Model yang digunakan NIKE adalah high, medium dan low

P4 = Model yang akan digunakan oleh peneliti adalah low

P5 = Harga produk NIKE berkisar antara Rp 500,000 sampai Rp 1,000,000

P6 = Harga produk peneliti akan berkisar antara Rp 150,000 sampai Rp 750,000

P7 = Dalam kegiatan promosi, NIKE menggunakan media sosial, internet dan iklan di televisi

P8 = Dalam kegiatan promosi, peneliti akan menggunakan media sosial dan internet

P9 = NIKE memiliki store yang terletak di pinggir jalan dan dalam pusat keramaian

P10 = Untuk store peneliti akan dibuka di pinggir jalan

P11 = Produk NIKE mudah didapatkan di setiap cabang 

P12 = Produk peneliti bisa didapatkan melalui online dan ke store langsung

P13 = NIKE memiliki slogan "Just Do It"

P14 = Produk peneliti memiliki slogan "Why Not?"

P15 = NIKE memiliki pelayanan yang ramah di setiap cabang

P16 = Peneliti lebih mengutamakan kepuasan pelanggan dalam melayani

P17 = Teknologi yang digunakan oleh NIKE antara lain mesin kasir, mesin EDC, speaker dan televisi

P18 = teknologi yang digunakan oleh peneliti antara lain mesin kasir, mesin EDC dan audio speaker

Nama Lengkap
Pertanyaan



Pernyataan 1 2 3 Pernyataan 1 2 3

Kanvas Kanvas

Sintesis Sintesis

Suede -

Low Low

Medium -

High -

3 Harga Dari 500,000 - 1,000,000 Dari 150,000 - 750,000

Media Sosial Media Sosial

Internet Internet

Televisi -

5 Lokasi Berada di pusat keramaian dan pinggir jalan Berada di pinggir jalan

6 Distribusi Dapat diperoleh di store cabang dan online Dapat diperoleh di store dan online

7 Slogan Just Do It Why Not?

8 Pelayanan Pelayanan yang ramah di setiap cabang Lebih mementingkan kepuasan pelanggan

Mesin kasir Mesin Kasir

Mesin EDC Mesin EDC

Audio/Speaker Audio/Speaker

Televisi

TOTAL

Produk PenelitiNIKE
Atribut Produk

9 Teknologi

Promosi

1

Model2

4

No.

Bahan



P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11

1 Margi Algan Utami 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4

2 Ika Agustina 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5

3 Seftia Yollanda 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4

4 Devina Veronika 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4

5 Yoga Syahputra 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5

6 Abdul Hamid Efendy 5 4 2 2 3 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4

7 Adam Rachmat Nauli 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 3 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4

8 Fahad Zabadi 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

9 Kevin Erdiham 5 5 4 3 5 5 5 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4

10 Aden Sudrajat 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4

11 Reffvin Erdiham 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 3 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5

12 Ade Putri Helena 3 5 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4

13 Teti Niroima 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4

14 Sutan Hasibuan 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4

15 Nayef Salahudin 4 5 3 3 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3

16 Pangeran Calvin Sinaga 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3

17 Bryan Chaerandi 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3

18 Novira Rahma 3 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4

19 Benedicta Octavianna 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4

20 Sari Ambarwati 3 5 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4

21 Farhah Nida 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5

22 Lena Ratnasari 4 5 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3

23 Uji Hayati 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4

24 Desi Puspita Sari 3 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5

25 Ahmad Nur Khofi 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

26 Dhea Chairulnisa 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4

27 Agus Rahman 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4

28 Gusti Ramadhan 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3

29 Sofwan 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5

30 Finza Adytama 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5

124 136 118 117 119 119 123 131 114 122 119 105 112 124 122 123 123 121 128 113 121 121

4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4MODUS

Produk Sepatu Olahraga Produk Sepatu Casual
No. Nama

JUMLAH
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Analisis Seleksi Produk 

Sepatu Olahraga SR R C S ST Nilai 

Kegunaan Produk           

Kemungkinan berkembangnya produk           
Penggunaan fasilitas produksi yang 

diperlukan           
Penggunaan fasilitas perusahaan yang 

diperlukan           
Proyeksi terhadap permintaan produk           

Proyeksi terhadap penjualan produk           
Potensi terhadap keuntungan produk           

Kemudahan dalam mendapatkan produk           
Posisi dalam persaingan           

Potensi peningkatan penjualan saat ini           
Siklus umur produk saat ini           
TOTAL            

       
Sepatu Casual SR R C S ST Nilai 

Kegunaan Produk           
Kemungkinan berkembangnya produk           
Penggunaan fasilitas produksi yang 

diperlukan           
Penggunaan fasilitas perusahaan yang 

diperlukan           

Proyeksi terhadap permintaan produk           
Proyeksi terhadap penjualan produk           

Potensi terhadap keuntungan produk           
Kemudahan dalam mendapatkan produk           
Posisi dalam persaingan           

Potensi peningkatan penjualan saat ini           
Siklus umur produk saat ini           

TOTAL            
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Sawangan Margonda Sawangan Margonda Sawangan Margonda Sawangan Margonda Sawangan Margonda Sawangan Margonda Sawangan Margonda

Indra Nur Faisal Jl. Remaja No.19 Sawangan Depok > 35 Tahun 90 90 90 90 80 90 80 70 80 80 90 90 80 90

Surya Wijaya Jl. Margonda Gg.Karet No. 68 31-35 Tahun 80 90 90 90 80 80 90 80 90 90 90 90 80 80

Rifqi Maulana Perumahan Puri Depok Mas > 35 Tahun 90 90 90 90 80 90 80 70 80 80 80 80 90 80

Zikril Tanjung Gg. Kedondong Kampung Stangkle No. 143 20-30 Tahun 80 80 80 90 90 90 80 80 90 90 90 90 80 90

Romadhona Rezky Gg. H. Jumin No. 71C Mampang Sawangan > 35 Tahun 90 90 80 90 80 80 90 80 80 80 90 90 80 80

90 90 90 90 80 90 80 80 80 80 90 90 80 80

86 88 86 90 82 86 84 76 84 84 88 88 82 84

3 4 3 5 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3

MODUS

Rata-rata

Frekuensi

Nama Lengkap Alamat Usia

PERNYATAAN

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7
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KUESIONER PENELITIAN 

Nama Kegiatan : Analisis Lokasi untuk produk sepatu “Sneak Store” 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama Lengkap :  

Alamat   :  

Usia   : a. 20 – 30 Tahun 

      b. 31 – 35 Tahun 

      c. > 35 Tahun 

 

Berilah tanda silang (x) pada bobot penilaian yang menurut anda sesuai dengan pernyataan 

dibawah ini. 

No. Pernyataan Lokasi 
Bobot Penilaian 

60 70 80 90 100 

1 Kemudahan Transportasi 
Sawangan          

Margonda         

2 Akses Menuju Lokasi 
Sawangan           

Margonda          

3 Ketersediaan Tenaga Kerja 
Sawangan          

Margonda           

4 Biaya Sewa Ruko/Tanah 
Sawangan           

Margonda           

5 Kemudahan Perizinan Usaha 
Sawangan           

Margonda           

6 
Kemudahan Infrastruktur 

(Listrik/Telpon/PAM) 

Sawangan          

Margonda           

7 
Pendapatan Rata-Rata 

penduduk di wilayah tersebut 

Sawangan           

Margonda           
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Analisis Fasilitas Produksi 

No Nama Produk Keterangan Umur 

Ekonomis 

Harga 

(Rp) 

Qty Total (Rp) 

PRODUKSI 

1 Keyland 

Laser/OEM/

ODM 

Untuk memotong 

bahan sepatu sesuai 

ukuran 

5 13.500.000 1 13.500.000 

2 SIMGE SI-

25BH 

Untuk menjahit 

bahan sepatu 

5 13.500.000 2 27.000.000 

3 Mesin 

Penggerida 

Menggerinda sol 

sepatu 

5 16.000.000 2 32.000.000 

4 Mesin 

Emboss 

Mengembos merek 

atau logo pada sol 

atau bahan 

5 2.100.000 2 4.200.000 

5 Oven Mengeringkan lem 

dengan kontrol 

waktu sebelum 

ditempelkan 

dengan sol 

5 5.000.000 1 5.000.000 

6 Mesin 

Hidrolik LZ 

Mengepres insole 

dan outsole 

5 5.130.000 2 10.260.000 

7 Mesin 

Lasting CF-

737A 

Menggabungkan 

upper shoes dengan 

lower shoes 

5 67.500.000 1 67.500.000 

8 Laptop Acer 

V5-471 

Untuk mendesain 

sepatu yang akan 

diproduksi 

3 5.000.000 2 10.000.000 

9 Genset 

Hyundai 

Digunakan saat 

terjadi pemadaman 

listrik 

5 3.400.000 1 3.400.000 

10 Rak besi Untuk menyimpan 

bahan dan produk 

setengah jadi dan 

produk jadi 

5 550.000 10 5.500.000 

11 Meja kerja Untuk desain 5 300.000 2 600.000 

12 AC Sharp 

AH-A9UEY 

Untuk 

mendinginan 

sepatu yang selesai 

diproduksi 

5 2.640.000 1 2.640.000 

13 Meja Kerja Untuk quality 

control 

5 300.000 1 300.000 

KANTOR 

1 Meja Kerja Untuk meja di 

setiap ruang kantor 

5 350.000 4 1.400.000 

2 Komputer Untuk manajer, 

akuntan, personalia 

dan marketing 

3 3.500.000 3 10.500.000 

3 Meja Untuk meeting 5 1.500.000 1 1.500.000 
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Meeting antara atasan dan 

pegawai 

4 Kursi Untuk disetiap 

ruangan  

5 250.000 10 2.500.000 

5 Jam Dinding Untuk melihat 

waktu 

6 50.000 4 200.000 

6 AC Untuk disetiap 

ruangan 

5 1.500.000 4 6.000.000 

7 Printer Untuk mencetak 

dokumen 

5 600.000 2 1.200.000 

8 Box File Untuk menyimpan 

dokumen  

5 15.000 10 150.000 

9 Telepon Untuk 

memudahkan 

komunikasi antara 

bagian 

5 150.000 5 750.000 

TOKO 

1 Komputer 

kasir 

Untuk kegiatan 

transaksi dengan 

pelanggan 

5 6.250.000 1 6.250.000 

2 Meja Kasir Untuk meletakan 

komputer kasir 

5 2.000.000 1 2.000.000 

3 Meja Untuk display 

produk yang dijual 

5 1.500.000 5 7.500.000 

4 Meja Bundar Untuk display 

produk yang dijual 

5 500.000 1 500.000 

5 AC Untuk 

mendinginkan 

ruangan 

5 2.500.000 1 2.500.000 

6 Audio 

speaker 

Supaya pelanggan 

merasa nyaman 

4 700.000 1 700.000 

7 Bangku Supaya pelanggan 

nyaman saat 

mencoba sepatu 

5 500.000 3 1.500.000 

8 Televisi Untuk hiburan bagi 

pelanggan 

4 1.550.000 1 1.550.000 

9 Telepon Untuk 

memudahkan 

komunikasi dengan 

pelanggan dan 

bagian lain 

5 150.000 1 150.000 

10 CCTV Untuk mengawasi 

pelanggan 

5 2.000.000 1 

set 

2.000.000 

TOTAL 231.050.000 
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